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MOTTO 

 

“Karunia Allah yang paling lengkap adalah kehidupan yang didasarkan 

pada ilmu pengetahuan.” 

{Ali bin Abi Thalib} 
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ABSTRAK 

Judul :  EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN DARING   

DENGAN AUDIO VISUAL TERHADAP  KEAKTIFAN 

DAN PEMAHAMAN AKIDAH AKHLAK DI MTs 

MA’ARIF  AL-IRSYAD GUNUNGJATI 

BANJARNEGARA 

Nama :  Resti Kurnia Ramadani 

NIM : 1603016089  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh merebaknya wabah yang 

disebabkan oleh virus Corona yang terjadi di dunia khususnya di Indonesia, 

hal itu melatar belakangi Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia mengeluarkan surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang 

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-

19, dalam Surat Edaran tersebut dijelaskan bahwa proses belajar 

dilaksanakan di rumah masing-masing melalui pembelajaran daring/jarak 

jauh dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna 

bagi siswa. Berdasarkan hasil observasi peneliti, kegiatan pembelajaran 

selama pandemi COVID-19 yang dilakukan secara daring, guru 

menggunakan metode konvensional yaitu dengan cara menulis materi dan 

soal latihan kemudian dikirim dalam bentuk gambar kepada siswa. Tanpa 

menyampaikan materi ataupun membuka diskusi saat pembelajaran. Hal ini 

menyebabkan siswa pasif  karena kurang tertarik dalam pembelajaran dan 

berakibat pada rendahnya keaktifan siswa dan pemahaman belajar siswa.. 

Untuk itu peneliti melakukan penelitian mengenai Efektivitas Pembelajaran 

Daring  Dengan Audio Visual Terhadap  Keaktifan Dan Pemahaman Akidah 

Akhlak Di MTs Ma’arif  Al-Irsyad Gunungjati Banjarnegara. 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode 

eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII 

MTs Ma’arif  Al-Irsyad Gunungjati Banjarnegara yang terdiri dari dua kelas. 

Teknik sampling menggunakan simple random sampling, dengan sampel 

kelas VIII-A yang terdiri dari 37 peserta didik sebagai kelas eksperimen dan 

kelas VIII-B yang terdiri dari 34 peserta didik sebagai kelas kontrol. Data 
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dalam penelitian ini diperoleh melalui instrumen penelitian berupa tes dan 

angket. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control 
group design. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan pengujian 

hipotesis peneliti menggunakan uji normalitas, homogenitas dan uji-t. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran daring  dengan 

audio visual sangat efektif untuk meningkatkan  keaktifan siswa pada mata 

pelajaran akidah akhlak di MTs Ma’arif Al-Irsyad Gunungjati Banjarnegara. 

Hal ini dibuktikan dengan perhitungan uji t keaktifan siswa, diperoleh thitung 

= 7,133. Dengan taraf signifikansi 5% dan dk = 69, diperoleh ttabel = 1,995. 

Karena thitung lebih besar dari ttabel maka thitung berada pada daerah penerimaan 

Ha yakni hipotesis diterima. 

 

Pembelajaran daring dengan audio visual efektif terhadap 

pemahaman akidah akhlak di Mts Ma’arif Al-Irsyad Gunungjati 

Banjarnegara. Hal ini dibuktikan berdasarkan perhitungan uji t pemahaman 

materi siswa, diperoleh thitung = 2,167. Dengan taraf signifikansi 5% dan dk 

=69, diperoleh ttabel = 1,995. Karena lebih besar dari ttabel maka thitung berada  

ada daerah penerimaan Ha yakni hipotesis diterima. 

 

Berdasarkan data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran daring  dengan audio visual efektif terhadap  keaktifan dan 

pemahaman akidah akhlak di MTs Ma’arif  Al-Irsyad Gunungjati 

Banjarnegara tahun ajaran 2020/2021. 

 

Kata Kunci : Efektivitas,  Pembelajaran Daring, Audio Visual, Keaktifan 

dan Pemahaman. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam disertasi ini 

berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] disengaja secara konsisten 

supaya sesuai teks Arabnya. 

 {t ط a ا

 ẓ ظ b ب

 ‘ ع  t ت

 g غ  ṡ ث

 f ف j ج

 q ق ḥ ح

 k ك kh خ

 l ل d د

 m م ż ذ

 n ن r ر

 w و z ز

 h ه s س

 ʼ ء sy ش

 y ي ṣ ص 

   ḍ ض 

 

Bacaan mad:   Bacaan diftong: 

ā = a panjang   au =   َاو 

ī = i panjang    ai =   َاي 

ū = u panjang   iy =  اِي  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di dunia saat ini sedang marak-maraknya wabah coronavirus. 

Coronavirus itu sendiri adalah keluarga besar virus yang menyebabkan 

penyakit mulai dari gejala ringan hingga sampai berat. Coronavirus 

diseases 2019 (Covid-19) adalah penyakit jenis baru yang belum pernah 

diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Tanda dan gejala umum infeksi 

Covid-19 antara lain gejala gangguan pernapasan akut seperti demam, 

batuk dan sesak napas, hingga menyebabkan kematian. Pada tanggal 30 

Januari 2020 WHO telah menetapkan sebagai kedaruratan kesehatan 

masyarakat yang meresahkan dunia. Kasus Covid-19 di Indonesia 

semakin hari semakin meningkat dan meresahkan masyarakat.  

Dengan adanya wabah virus covid-19 di Indonesia saat ini 

berdampak bagi seluruh masyarakat. Dampak virus covid-19 terjadi 

diberbagai bidang seperti sosial, ekonomi, pariwisata dan pendidikan. 

Sejak merebaknya pandemi yang disebabkan oleh virus Corona di 

Indonesia, banyak cara yang dilakukan pleh pemerintah untuk mencegah 

penyebarannya. Salah satunya dengan melalui surat edaran yang 

dikeluarkan pemerintah pada tanggal 18 Maret 2020 segala kegiatan di 

dalam dan di luar ruangan di semua sektor sementara waktu ditunda 

demi mengurangi penyebaran corona terutama dalam bidang pendidikan. 

Pada tanggal 24 maret 2020 Mentri Pendidikan dan Kebudayaan 
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Republik Indonesia mengeluarkan surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 

Tentang Pelaksanaan Kebujakan Pendidikan Dalam Masa Darurat 

Penyebaran Covid-19, dalam Surat Edaran tersebut dijelaskan bahwa 

proses belajar dilaksanakan di rumah masing-masing melalui 

pembelajaran daring/jarak jauh dilaksanakan untuk memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa.1 

Guru dan pendidik sebagai elemen penting dalam pengajaran 

diharuskan melakukan migrasi besar-besaran yang belum pernah terjadi 

sebelumnya dari pembelajaran tatap muka tradisional ke pembelajaran 

daring atau pembelajaran jarak jauh. Ini didukung dengan perkembangan 

teknologi yang tidak terbatas pada revolusi industri 4.0 saat ini. 

Pandemic COVID-19 secara tiba-tiba mengharuskan elemen pendidikan 

untuk mempertahankan pembelajaran secara online. Kondisi saat ini 

mendesak untuk melakukan inovasi dan adaptasi terkait pemanfaatan 

teknologi yang tersedia untuk mendukung proses pembelajaran. 

Praktiknya mengharuskan pendidik maupun peserta didik untuk 

berinteraksi dan melakukan transfer pengetahuan secara online. 

Pembelajaran online dapat dilakukan melalui berbagai ruang diskusi 

 
1Wahyu Aji Fatma Dewi, “Dampak Covid-19 Terhadap Implementasi 

Pembelajaran Daring Di Sekolah Dasar”, Jurnal Ilmu Pendidikan, (Vol 2, No. 

1, Tahun 2020), Hlm. 55.  
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seperti Google Clasroom, Whatsapp, kelas cerdas, Zenius, Quipper dan 

Microsoft.2 

Proses pembelajaran yang diharapkan dari tujuan pendidikan 

Nasional adalah pembelajaran yang aktif. Pembelajaran aktif (active 

learning) dimaksudkan untuk menjaga perhatian peserta didik agar tetap 

tertuju pada proses pembelajaran. Untuk mewujudkan pembelajaran 

yang aktif, guru harus merancang kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan berbagai model dan media pembelajaran yang menarik 

dan inovatif, sehingga peserta didik tidak cepat bosan, selalu fokus, dan 

menyenangkan tanpa kehilangan esensi belajar yang sedang 

berlangsung.3 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, kegiatan pembelajaran 

selama pandemi COVID-19 yang dilakukan secara online guru 

menggunakan metode konvensional yaitu dengan cara menulis materi 

dan soal latihan kemudian dikirim dalam bentuk gambar kepada siswa. 

Tanpa menyampaikan materi ataupun membuka diskusi saat 

pembelajaran. Hal ini menyebabkan keaktifan siswa rendah dan proses 

pembelajaran menjadi tidak hidup.4 

 
2Luh Devi Herliandry, dkk., “Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-

19”, Jurnal Teknologi Pendidikan, (Vol. 22, No. 1, tahun 2020), hlm. 67. 
3Ni Putu Ayu Samiasih, dkk., “Pengaruh Model Pembelajaran Talking 

Stick BerbantuanVideo Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

Kelas VIII”, Jurnal Edutech Undiksha, (Vol. 3, No. 1, tahun 2015), hlm. 2. 
4 Observasi pada tanggal  9 Juli 2020. 
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Keberhasilan belajar peserta didik akan tercapai apabila guru 

mampu mengeksplorasi kreatifitasnya untuk menyampaikan materi 

melalui media pembelajaran, dengan melalui media yang sesuai dengan 

materi yang sedang diajarkan. Sehingga materi yang disampaikan oleh 

guru akan lebih mudah ditangkap oleh peserta didik dan hasil 

pembelajaranpun akan maksimal, salah satunya dengan menggunakan 

media audio visual. 

Media audio visual merupakan media yang menarik dimana 

dalam proses pembelajaran media pendengaran (media audio) dan media 

penglihatan (media visual) dapat mempercepat daya serap peserta didik 

dalam memahami pembelajaran yang disampaikan oleh gurunya. 

Dengan media audio visual guru dapat berkreasi membuat tampilan 

semenarik mungkin supaya peserta didik tertarik untuk mengikuti 

pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik melakukan 

penelitian mengenai : “Efektivitas Pembelajaran Daring Dengan Audio 

Visual Terhadap Keaktifan Dan Pemahaman Akidah Akhlak Di MTs 

Ma’arif Al-Irsyad Gunungjati Banjarnegara” 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah tersebut dapat didefinisikan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Apakah pembelajaran daring dengan audio visual efektif terhadap 

keaktifan siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs Ma’arif 

Al-Irsyad Gunungjati Banjarnegara? 

2. Apakah pembelajaran daring dengan audio visual efektif terhadap 

pemahaman Akidah Akhlak di Mts Ma’arif Al-Irsyad Gunungjati 

Banjarnegara? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran daring dengan audio 

visual terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak 

di MTs Ma’arif Al-Irsyad Gunungjati Banjarnegara. 

2. Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran daring dengan audio 

visual terhadap pemahaman Akidah Akhlak di MTs Ma’arif  Al-

Irsyad Gunungjati Banjarnegara. 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :  

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan mampu 

bermanfaat bagi pengembangan keilmuan. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, diharapkan melalui hasil penelitian ini guru 

semakin profesional dan semakin bisa mengaktifkan situasi 

kelas dengan memberi pandangan tentang pentingnya 

menggunakan metode pembelajaran dan media pembelajaran 

yang beragam di kelas. 

b. Bagi peserta didik, dapat memotivasi untuk lebih aktif dalam 

proses pembelajaran. 

c. Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan dapat 

mengetahui bahwa pentingnya menggunakan metode 

pembelajaran dan media pembelajaran dalam proses 

pembelajaran agar pembelajaran lebih efektif serta dapat 

dijadikan bahan untuk penelitian selanjutnya dan yang relevan 

dengan permasalahan penelitian ini. 

d. Sebagai bahan masukan bagi Yayasan dan kepala sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan agar lebih bervariasi dalam 

menggunakan metode dan media pembelajaran pada kegiatan 

belajar mengajar. 

e. Bagi peneliti lain sebagai bahan rujukan dan perbandingan 

untuk penelitian yang sejenis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Efektivitas  

Kata “efektivitas” berasal dari kata “efektif” yang berarti 

mempunyai efek (akibat, pengaruh, kesan), manjur atau mujarab, 

dapat membawa hasil, berhasil guna.5 Efektivitas adalah adanya 

kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran 

yang dituju, yaitu bagaimana suatu organisasi berhasil mendapatkan 

dan memanfaatkan sumber daya dalam mewujudkan tujuan 

operasional. Efektifitas berkaitan dengan terlaksananya semua tugas 

pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu, dan adanya partisipasi 

aktif dari anggota.6 

Efektivitas pembelajaran diukur berdasarkan tingkat prestasi 

peserta didik. Bentuk prestasi peserta didik beragam, seperti prestasi 

yang bersifat pengetahuan genetik, yaitu kemampuan memecahkan 

masalah, mampu menemukan hubungan, mampu mengingat fakta 

 
5 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinan dan Pengembangan Bahasa, 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), hlm. 961. 

6 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi, dan 

Implementasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 82. 
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tertentu, mengklarifikasi contoh-contoh konsep tertentu, dan 

mengikuti prosedur tertentu.7 

2. Tinjauan tentang Pembelajaran Daring  

Menurut Munir yang dikutip Minanti Tirta dkk, dalam 

jurnalnya menjelaskan e-learning atau pembelajaran daring 

merupakan suatu pembelajaran yang dalam pelaksanaannya 

menggunakan media atau jasa bantuan perangkat elektronika berupa 

audio, video, perangkat komputer ataupun kombinasi ketiganya. 

Dari istilah e-learning kemudian berkembang menjadi pembelajaran 

daring (online learning). 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), daring 

berarti dalam jaringan, terhubung melalui jaringan komputer, 

internet dan sebagainya.  

Menurut Thome yang dikutip oleh Minanti Tirta dkk,  dalam 

jurnalnya menjelaskan pembelajaran daring merupakan 

pembelajaran yang memanfaatkan teknologi multimedia, video, dan 

kelas virtual, teks online animasi, pesan suara, email, telepon 

konverensi, dan video streaming online.  

Menurut Bilfaqih dan Qomarudin yang dikutip oleh Minanti 

Tirta dkk,  dalam jurnalnya menjelaskan pembelajaran daring yaitu 

program penyelenggaraan kelas belajar untuk menjangkau kelompok 

 
7 Nyanyu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 

2014), hlm. 179. 
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yang masif dan luas melalui jaringan internet. Pembelajaran dapat 

dilakukan secara masif dengan gratis maupun berbayar. 

Pembelajaran daring dapat diartikan sebagai suatu pembelajaran 

yang dalam pelaksanaanya menggunakan jaringan internet dan 

komputer yang terhubung langsung dan cakupannya global (luas). 

Pembelajaran daring dapat dipahami sebagai pendidikan 

formal yang diselenggarakan oleh sekolah yang peserta didiknya dan 

instrukturnya (guru) berada di lokasi terpisah sehingga memerlukan 

sistem telekomunikasi interaktif untuk menghubungkan keduanya 

dan berbagai sumber daya yang diperlukan didalamnya. 

Pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat membawa informasi 

dan pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung antara pendidik 

dengan peserta didik.8 

3. Audio Visual Sebagai Media Pembelajaran 

Media audio visual adalah segala sesuatu yang 

memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan gambar 

bergerak secara sekuensial. program video dapat dimanfaatkan 

dalam program pembelajaran, karena dapat memberikan pengalaman 

yang tidak terduga kepada peserta didik, selain itu juga program 

 
8 Minanti Tirta Yanti, dkk., “Pemanfaatan Portal Rumah Belajar 

Kemendigbud Sebagai Model Pembelajaran Daring Di Sekolah Dasar”, Jurnal 

Pendidikan Dasar, (Vol. 5, No. 1 tahun 2020), hlm. 62. 
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video dapat dikombinasikan dengan Animasi dan pengaturan 

kecepatan untuk mendemonstrasikan perubahan waktu dan waktu.9 

Teknologi audio visual cara menghasilkan atau 

menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis 

dan elektronik untuk menyajikan pesan-pesan audio dan visual. 

Pengajaran melalui audio visual jelas bercirikan pemakaian 

perangkat keras selama prosedur Belajar, seperti mesin proyektor 

film, recorder dan proyektor visual yang lebar.  jadi, pengajaran 

melalui audio visual adalah produksi dan penggunaan materi yang 

penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran serta tidak 

seluruhnya tergantung kepada pemahaman kata atau simbol-simbol 

yang serupa.10 

4. Audio Visual Sebagai Media Mengaktifkan Pembelajaran 

Audio visual adalah media yang melibatkan indera 

pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam satu proses. Banyak 

sekali media-media yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. Seperti overhead proyektor, video, film, televisi dan 

kaset audio. Penggunaan media sangat berpengaruh sekali terhadap 

keberhasilan pembelajaran, karena dengan adanya media, siswa akan 

termotivasi untuk melakukan kegiatan pembelajaran. 

 
9 Daryanto, Media Pembelajaran Belajaran, (Yogyakarta: Gava Media, 

2013), hlm. 88. 

10 Arsyad, Media Pembelajaran …, hlm. 30-31. 
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Manfaat media audio visual dalam pembelajaran adalah 

untuk memperlancar proses interaksi antara guru dan siswa agar 

siswa dapat belajar secara optimal. Media audio visual menyajikan 

unsur gambar dan suara dalam satu proses. Melalui media audio 

visual dapat membantu menghidupkan suasana kelas dan 

menghindari suasana monoton dan membosankan, sehingga siswa 

dapat memiliki keaktifan dalam belajar.11 

5. Audio Visual Sebagai Media Meningkatkan Pemahaman 

Belajar 

Dalam proses pembelajaran dikatakan efektif apabila terjadi 

transfer belajar yaitu materi yang disajikan guru dapat diserap ke 

dalam struktur kognitif siswa. Siswa dapat mengetahui materi 

tersebut tidak hanya pada tahap ingatan (rote learning) tetapi bahan 

pelajaran yang diterimanya dapat diserap secara bermakna (meaning 

learning). Agar terjadi transfer belajar yang efektif, penggunaan 

media serta metode mengajar guru harus sesuai dengan materi yang 

dipelajarinya. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi yang diajarkan.  

Penggunaan media audio visual dapat mempertinggi 

perhatian anak dengan tampilan yang menarik. Pemakaian media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 

 
11 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2001) Hlm. 98. 
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keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 

rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-

pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media audio visual 

dapat mempertinggi perhatian dan konsentrasi anak dengan tampilan 

yang menarik. Konsentrasi yang tinggi akan memudahkan siswa 

dalam memahami materi pembelajaran. Media auido visual yang 

menampilkan realitas materi dapat memberikan pengalaman nyata 

pada siswa saat mempelajarinya sehingga mendorong adanya 

aktivitas diri.12 

6. Tinjauan tentang Aktivitas Peserta Didik 

Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun 

mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang 

tidak dapat dipisahkan. Macam aktifitas siswa dalam proses 

pembelajaran terbagi menjadi dua bagian, bagian pertama adalah 

aktifitas fisik dan yang kedua adalah aktifitas psikis. Aktifitas fisik 

adalah gerakan yang dilakukan siswa melalui gerakan anggota 

badan, gerakan membuat sesuatu, bermain maupun bekerja yang 

dilakukan oleh siswa di dalam kelas. Siswa sedang melakukan 

aktifitas psikis jika daya jiwanya bekerja sebanyak– banyaknya atau 

banyak berfungsi dalam rangka pembelajaran. Pentingnya keaktifan 

siswa dalam pembelajaran menurut Mulyasa yang dikutip oleh 

 
12 Susila Rudi dan Riyana Cepi, Media Pembelajaran, (Bandung: Cv 

Wacana Prima, 2007) Hlm. 6. 
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Nugroho dalam jurnalnya, pembelajaran dikatakan berhasil dan 

berkualitas apabila seluruhnya atau setidaktidaknya sebagian besar 

peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental maupun sosial 

dalam proses pembelajaran. Menurut Oemar Hamalik yang dikutip 

oleh Nugroho dalam jurnalnya menyatakan bahwa dalam proses 

pendidikan di sekolah, tugas utama guru adalah mengajar sedangkan 

tugas utama setiap siswa adalah belajar. Belajar merupakan suatu 

proses, suatu kegiatan, dan bukan suatu hasil atau tujuan. Menurut 

Sardiman yang dikutip oleh Nugroho dalam jurnalnya, belajar 

mengacu pada kegiatan siswa dan mengajar mengacu pada kegiatan 

guru. Mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha 

untukmenciptakan kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung 

dan memungkinkan untuk berlangsungnya proses pembelajaran. 

Dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa dalam belajar 

merupakan segala kegiatan yang bersifat fisik maupun non fisik 

siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar yang optimal sehingga 

dapat menciptakan suasana kelas menjadi kondusif. Salah satu 

penilaian proses pembelajaran adalah melihat sejauh mana keaktifan 

siswa dalam  mengikuti proses belajar mengajar. Menurut Nana 

Sudjana yang dikutip oleh Nugroho dalam jurnalnya, menyatakan 

keaktifan siswa dapat dilihat dalam hal: (1) turut serta dalam 

melaksanakan tugas belajarnya; (2) terlibat dalam pemecahan 

masalah; (3) Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak 

memahami persoalan yang dihadapinya; (4) Berusaha mencari 
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berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah; (5) 

Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru; (6) 

Menilai kemampuan dirinya dan hasil– hasil yang diperolehnya; (7) 

Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis; (8) 

Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang diperoleh 

dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan keaktifan siswa dapat 

dilihat dari berbagai hal seperti memperhatikan (visual activities), 

mendengarkan, berdiskusi, kesiapan siswa,bertanya, keberanian 

siswa, mendengarkan,memecahkan soal (mental activities).13 

7. Tinjauan tentang Pemahaman Peserta Didik 

a. Pengertian Pemahaman  

Definisi tentang pemahaman telah diungkapkan oleh 

para ahli. Menurut Anas Sudijono, pemahaman 

(comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk mengerti 

atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu dipahami dan 

diingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui 

tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi dan 

 
13 Nugroho Wibowo, “Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui 

Pembelajaran Berdasarkan Gaya Belajar Di SMK Negeri 1 Saptosari”, Jurnal 

Electronics, Informatics, and Vocational Education (ELINVO), (Vol. 1, No. 2, tahun 

2016), hlm. 9-10. 
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pemahaman itu sendiri merupakan jenjang kemampuan berpikir 

yang setingkat lebih tinggi dari ingatan atau hafalan.14 

Sedangkan menurut Ngalim Purwanto, pemahaman 

(comprehension) yaitu tingkat kemampuan yang mengharapkan 

seseorang untuk memahami arti atu konsep, situasi serta fakta 

yang diketahuinya. Jadi dapat disimpulkan bahwa seorang 

siswa dikatakan memahami sesuatu apabila siswa tersebut dapat 

memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci 

tentang hal yang siswa pelajari dengan menggunakan bahasanya 

sendiri dan juga dapat memberikan contoh apa yang telah siswa 

pelajari dengan permasalahan-permasalahan yang ada di 

sekitarnya.15 

Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa pemahaman adalah tingkat kemampuan seseorang yang 

dapat memahami suatu konsep, serta fakta yang diketahuinya. 

Seseorang akan memahami setelah sesuatu itu diketahui dan 

diingat melalui penjelasan tentang isi pokok sesuai makna yang 

telah ditangkap dari suatu penjelasan. Siswa dituntut untuk 

memahami atau mengerti apa yang diajarkan, mengetahui apa 

yang sedang dikomunikasikan, dan dapat memanfaatkan isinya 

 
14 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2011), hlm. 50. 
15 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya,  2013), hlm. 44. 
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tanpa keharusan untuk menghubungkan dengan hal-hal yang 

lain. 

b. Tingkat Pemahaman  

Pemahaman merupakan salah satu kemampuan yang 

dapat dicapai setelah siswa melakukan kegiatan belajar. Setiap 

siswa memiliki kemampuan yang berbeda, ada yang mampu 

memahami materi secara menyeluruh dan ada juga yang sama 

sekali tidak dapat mengambil inti dari apa yang telah pelajari, 

sehingga yang didapat hanya sebatas mengetahui. Untuk itulah 

terdapat tingkatan dalam pemahaman.16 

Kemampuan pemahaman berdasarkan tingkat kepekaan 

dan derajat penyerapan materi dapat dijabarkan ke dalam tiga 

tingkatan, yaitu: 

1) Menerjemahkan (translation). Pengertian menerjemahkan 

bukan hanya berarti pengalihan arti dari bahasa yang satu 

ke dalam bahasa yang lain. Dapat juga dari konsepsi 

abstrak menjadi suatu model, yaitu model simbolik untuk 

mempermudah orang dalam mempelajarinya. Pengalihan 

konsep yang dirumuskan dengan katakata ke dalam 

gambar grafik dapat dimasukkan dalam kategori 

menerjemahkan 

 
16 Bambang Subali, Prinsip Asesmen & Evaluasi Pembelajaran, 

(Yogyakarta: UNY Press, 2012), hlm. 34. 
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2) Menafsirkan (interpretation). Kemampuan ini lebih luas 

daripada menerjemahkan. Hal ini merupakan kemampuan 

untuk mengenal dan memahami. Menafsirkan dapat 

dilakukan dengan cara menghubungkan pengetahuan yang 

lalu dengan pengetahuan yang diperoleh berikutnya, 

menghubungkan antara grafik dengan kondisi yang 

dijabarkan sebenarnya, serta membedakan yang pokok dan 

tidak pokok dalam pembahasan. 

3) Mengekstrapolasi (extrapolation). Berbeda dari 

menerjemahkan dan menafsirkan, tetapi lebih tinggi 

sifatnya karena menuntut kemampuan intelektual yang 

lebih tinggi sehingga seseorang dituntut untuk bisa melihat 

sesuatu yang tertulis.17 

8.  Tinjauan tentang Pembelajaran Akidah Akhlak  

Kata akidah berasal dari bahas arab yaitu kata “Aqqada” 

yang berarti mengikat, mebuhul, menyimpulkan, mengokohkan, 

menjanjikan. Aqidah merupakan jamak dari kata “Aqad” yang 

berarti keyakinan keagamaan yang dianut oleh seorang dan menjadi 

landasan segala bentuk aktifitas, sikap pandangan dan pegangan 

hidup. Istilah tersebut identik dengan iman (kepercayaan, 

keyakinan).18 

 
17 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hlm. 106. 

18 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, (Jakarta: 2006), hlm. 78. 
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Kata akhlak menurut (etimologi) adalah jamak dari kata 

khula, mempunyai akar kata yang sama dengan khalaqa 

(menciptakan). Dengan demikian kata khulaq dan akhlaq mengacu 

kepada konsep penciptaan alam semesta. Menurut Imam Al-Ghazali, 

dalam bukunya “Ihya Ulumuddin” menyatakan bahwa akhlak adalah 

sifat yang tertanam dalam jiwa yang dapat menimbulkan segala 

perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan 

pemikiran dan pertimbangan. Menurut Amin dengan bukunya “Al-

Akhlak” mengatakan bahwa akhlak adalah ilmu untuk menetapkan 

ukuran segala perbuatan manusia baik dan yang buruk, yang benar 

atau yang salah, yang hak atau yang batil. Sedangkan Abdul Karim 

Zaidan menyatakan bahwa akhlak adalah nilai dan sifat yang 

tertanam dalam jiwa sehingga seseorang dapat menilai perbuatan 

baik dan buruk, kemudian memilih melakukan atau meninggalkan 

perbuatan itu.19 

Sedangkan yang dimaksud dengan pembelajaran akidah 

akhlak adalah sub mata pelajaran pada jenjang pendidikan dasar 

yang membahas ajaran agama islam yang memberikan bimbingan 

kepada peserta didik agar memahami, menghayati, meyakini 

kebenaran ajaran islam, serta bersedia mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 
19 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: LIPI, 2006), hlm. 32. 
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a. Ruang Lingkup Pembelajaran Akidah Akhlak  

Ruang Lingkup Pembelajaran Akidah Akhlak meliputi: 

1) Masalah keimanan seperti rukun iman (iman kepada Allah, 

malaikat Allah, kitab-kitab Allah, rasul-rasul Allah, hari 

akhir dan iman kepada Qada dan Qadar.) 

2) Cerita para Nabi dan Rasul Allah yang shaleh 

3) Masalah akhlak. Pembahasan akhlak ini meliputi akhlak 

Mahmudah yang harus diupayakan menjadi kebiasaan dan 

akhlak Mazdmumah yang mutlak harus dihindari.20 

B. Kajian Pustaka Relevan 

Penelitian tentang efektifitas pembelajaran daring berbantu media 

audio visual terhadap terhadap aktivitas dan pemahaman peserta didik 

pada mata pelajaran akidah akhlak ini mempunyai acuan ataupun 

referensi dari penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti 

sebelumnya. Beberapa studi di bawah ini menunjukkan tidak banyak 

perbedaan dan tidak ada satupun studi yang hasilnya negatif, diantaranya 

adalah: 

1. Skripsi Wiwi Mulyani (2013) dengan judul penelitianyya 

“Pengaruh Pembelajaran Berbasis E-Learning Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Konsep Impuls Dan Momentum”,  yang 

dilakukan di Jakarta. Berdasarkan hasil analisis data dan 

 
20Roli Abdul Rohman, Menjaga Aqidah dan Akhlak, (Solo: Tiga Serangkai, 

2005), hlm. 5. 
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pembahasan penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan 

hasil belajar bahwa N-gain pada kelas eksperimen yaitu 0,70 

termasuk dalam kategori tinggi, sedangkan N-gain pada kelas 

kontrol yaitu 0,47 termasuk dalam kategori sedang. Hal ini juga 

ditunjukkan dari hasil uji  t posttest siswa diketahui bahwa thitung = 

3,47 dan dengan merujuk pada ttabel dengan taraf signifikansi 99% 

(α = 0,01) dan df 36 {(19 + 19)-2} diperoleh ttabel sebesar 2,750. 

Apabila dibandingkan thitung dengan ttabel, maka thitung > ttabel. Dengan 

demikian hipotesis nilih (H0) ditolak dan hipotesis altermatif (Ha) 

diterima.  

Dapat disimpulkan  bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada 

hasil belajar siswa antara siswa yang menggunakan metode 

pembelajaran berbasis e-learning dengan siswa yang menggunakan 

metode ceramah (konvensional). Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis e-learning berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa.21 

Relevansi penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

diantaranya: 

a. Penerapan pembelajaran berbasis E-Learning atau 

pembelajaran daring. 

 
21 Wiwi Mulyani, “Pengaruh Pembelajaran Berbasis E-Learning Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada Konsep Impuls Dan Momentum”, Skripsi, (Jakarta:  

Program Studi Pendidikan Fisika Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam 

Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 

2013), hlm. 61.  
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b. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian sama-sama 

menggunakan jenis penelitian Eksperimen. 

Perbedaan dalam penelitian ini diantaranya: 

a. Variabel yang digunakan dalam penelitian terdahulu 

menggunakan satu variabel dependent sedang dalam penelitian 

ini menggunakan dua variabel dependent. 

b. Tempat serta objek yang digunakan dalam penelitian. 

2. Skripsi Indriani Syamsu (2018), dengan judul penelitian “Pengaruh 

Penerapan Media Audio Visual Berbasis Model Pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar Peserta 

Didik Dalam Bidang Studi PAI di Kelas XI IPA SMA Negeri 2 

Takalar”. Berdasarkan penelitian tersebut, menunjukkan bahwa 

thitung = 2,9 > ttabel, dengan ttabel = 2,042,  sehingga H1 diterima dan H0  

ditolak. Dengan kata lain terdapat perbedaan hasil belajar PAI yang 

dimiliki peserta didik antara peserta didik yang diajar dengan 

menggunakan media audio visual dengan model pembelajaran 

Numbered Head Together dengan model pembelajaran 

konvensional pada kelas XI IPA SMA N 2 Takalar. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun kesimpulan 

yang dapat didapatkan sebagai berikut: hasil belajar PAI peserta 

didik kelas XI IPA 3 SMA N 2 Takalar dengan menggunakan 

media auido visual berbasis model pembelajaran Numbered Head 

Together menggunakan analisis deskriptif yaitu pada kelas 

eksperimen diperoleh rata-rata nilai 3,44 ; hasil belajar PAI peserta 
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didik kelas XI IPA 4 SMA N 2 Takalar dengan model 

pembelajaran diskusi menggunakan analisis deskriptif yaitu pada 

kelas kontrol diperoleh rata-rata nilai 3,15 ; terdapat pengaruh 

antara hasil belajar peserta didik kelas XI IPA 3 dan XI IPA 4 

SMA N 2 Takalar yang menggunakan media audio visual dengan 

model pembelajaran Numbered Head Together dan yang 

menggunakan model diskusi.22 

Relevansi penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

diantaranya: 

c. Pembelajaran yang menggunakan media audio visual.  

d. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian sama-sama 

menggunakan jenis penelitian Eksperimen. 

Perbedaan dalam penelitian ini diantaranya: 

a. Variabel yang digunakan dalam penelitian terdahulu 

menggunakan satu variabel dependent sedang dalam 

penelitian ini menggunakan dua variabel dependent. 

b. Tempat serta objek yang digunakan dalam penelitian. 

c. Penelitian terdahulu menerapkan pembelajaran dengan 

metode Numbered Head Together (NHT) yang dilakukan 

dengan tatap muka secara langsung, sedangkan penelitian ini 

 
22 Indriani Syamsu, “Pengaruh Penerapan Media Audio Visual Berbasis 

Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar 

Peserta Didik Dalam Bidang Studi PAI di Kelas XI IPA SMA Negeri 2 Takalar”, 

Skripsi, (Makasar: Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin Makasar, 2018), 

hlm. 88. 
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menggunakan pembelajaran daring yang dilakukan secara 

jarak jauh. 

3. Tesis Edi Santoso (2009) dengan judul penelitiannya “Pengaruh 

Pembelajaran Online Terhadap Prestasi Belajar Kimia Ditinjau 

Dari Kemampuan Awal Siswa”, yang dilakukan di SMA N 1 

Purwantoro Wonogiri. Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan penelitian tersebut diperoleh Fhitung sebesar 148,736. 

Hasil ini dibandingkan engan Ftabel pada taraf signifikansi 5% 

dengan derajat kebebasan pembilang 1 dan derajat kebebasan 

penyebut 152 sebesar 3,903 diperoleh Fhitung >  Ftabel, sehingga dapat 

disimpulkan  bahwa terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan 

antara pembelajaran menggunakan media online dengan 

pembelajaran menggunkan LKS terhadap prestasi belajar kimia. 

Memperhatikan nilai rata-rata prestasi belajar kimia yang 

menggunakan media online sebesar 76,03 dan nilai rata-rata 

prestasi belajar menggunakan media LKS sebesar 60,17 ini berarti 

prestasi belajar kimia dengan menggunakan media online lebih 

baik bila dibandingkan dengan menggunakan media LKS.23 

Relevansi penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

diantaranya: 

a. Penerapan Pembelajaran online atau pembelajaran daring.  

 
23 Edi Santoso, “Pengaruh Pembelajaran Online Terhadap Prestasi Belajar 

Kimia Ditinjau Dari Kemampuan Awal Siswa”, Tesis, (Surakarta:  Program Studi 

Pendidikan Fisika Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan program sarjana 

universitas sebelas maret surakarta, 2009), hlm. 102.  
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b. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian sama-sama 

menggunakan jenis penelitian Eksperimen. 

Perbedaan dalam penelitian ini diantaranya: 

a. Variabel yang digunakan dalam penelitian terdahulu 

menggunakan satu variabel dependent yaitu prestasi belajar 

kimia, sedang dalam penelitian ini menggunakan dua variabel 

dependent yaitu adalah aktivitas siswa dan pemahaman siswa 

pada mata pelajaran akidah akhlak. 

b. Pada penelitian ini pembelajaran daring berbantu  media 

audio visual. 

d. Tempat serta objek yang digunakan dalam penelitian. 

C. Rumusan Hipotesis 

Menurut Asher & Vockell yang dikutip Punaji Setyosari dalam 

bukunya menyatakan bahwa hipotesis penelitian adalah jawaban-

jawaban yang diharapkan atas permasalahan penelitian.24 Adapun 

hipotesis yang penulis ajukan yaitu : 

1. Pembelajaran yang dilakukan secara daring dengan audio visual 

efektif terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran akidah 

akhlak di MTs Ma’arif Al-Irsyad Gunungjati Banjarnegara. 

 
24Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), hlm. 93 
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2. Pembelajaran yang dilakukan secara daring dengan audio visual 

efektif terhadap pemahaman akidah akhlak di MTs Ma’arif Al-

Irsyad Gunungjati Banjarnegara. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitiaan lapangan, pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

eksperimen. Menurut Sugiyono, penelitian eksperimen adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Oleh karena itu, 

dalam penelitian eksperimen ada perlakuan (treatment) dan kelompok 

kontrol.25 

Desain Penelitian ini menggunakan desain posttest preetest 

control design yakni menempatkan subjek penelitian kedalam dua kelas 

yang dibedakan menjadi kategori kelas eksperimen dan kelas kontrol 

serta kedua kelas tersebut dipilih secara random. Adapun desain pola 

eksperimen adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

        Gambar 3.1 Desain Penelitian 

 

 

 
25 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, (Bandung: CV Alfabeta, 2017), hlm. 107 

R1 X O1 

R2   O2 
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Keterangan: 

R1 : Random (keadaan awal kelompok eksperimen) 

R2 : Random (keadaan awal kelompok kontrol) 

X : Treatment (Perlakuan) 

O1 : Pengaruh diberikannya treatment 

O2 : Pengaruh tidak diberikannya treatment 

Desain ini terdapat dua kelompok masing-masing dipilih secara 

random. Kelompok pertama diberi perlakuan dengan pembelajaran 

daring berbantu media audio visual, kelompok kedua tidak diberikannya 

perlakuan artinya pembelajaran dilakukan secara daring dengan metode 

secara konvensional. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelas 

eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelas 

kontrol.26 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di MTs Ma’arif Al Irsyad berada 

di Desa Gunungjati Kecamatan Pagedongan Kabupaten 

Banjarnegara. Tepatnya terletak di tengah-tengah Desa 

Gunungjati di antara sungai Mando dan jalan raya Gunungjati 

yang menghubungkan antara Desa Gunungjati dengan 

Lebakwangi.  

 
26 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan....., hlm. 112 
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Adapun alasan penulis memilih tempat tersebut untuk 

penelitian karena penulis menemukan adanya masalah dalam 

proses pembelajaran yang dilakukan selama pandemi, yakni guru 

hanya mengirimkan gambar materi dan tugas kepada siswa 

sehingga menyebabkan keaktifan dan pemahaman siswa 

menurun. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada semeter gasal tahun 

ajaran 2020/2021. Tanggal 13 Juli sampai dengan 26 Juli 2020. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi Penelitian 

Populasi atau univers adalah sekelompok orang, 

kejaidan, atau benda, yang dijadikan objek penelitian. Populasi 

adalah sumber data dalam penelitian tertentu yang memiliki 

jumlah banyak dan luas.27 Populasi di penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII  yang terdaftar di MTs Ma’arif Al-

Irsyad Gunungjati tahun ajaran 2020/2021 yang berjumlah 71 

yang dibagi menjadi dua kelas, yaitu kelas VIII A terdiri dari 37 

siswa  dan kelas VIII B terdiri dari 34 siswa.  

 

 

 
32 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013),hlm. 173-138. 
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2. Sampel Penelitian 

Adapun sampel adalah sebagian dari jumlah populasi 

yang dipilih untuk sumber data.28 Sampel disini yaitu mewakili 

dari jumlah populasi. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

dilakukan dengan teknik Cluster Random Sampling. 

Pengambilan sampel dengan cara klaster (Cluster Random 

Sampling) adalah melakukan randomisasi terhadap kelompok, 

bukan terhadap subjek secara individual.29  

Sampel dalam penelitian  ini adalah peserta didik kelas 

VIII  A yang berjumlah 37 siswa sebagai kelas eksperimen dan 

kelas VIII B yang berjumlah 34 siswa sebagai kelas kontrol. 

Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa penerapan 

pembelajaran daring berbantu  media audio visual. Sedangkan  

kelas kontrol digunakan sebagai pembanding dengan model 

konvensional sebagaimana guru mata pelajaran mengajar. 

 

 

 

 
28Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2009), hlm. 54.   
29 Darmawan, Metode Penelitian …, hlm. 146. 
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D. Variabel Penelitian  

Variabel adalah ciri atau sifat suatu objek penelitian yang 

mempunyai variasi. Berdasarkan hubungan antar variabel, variabel 

dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Variabel Bebas (Independent). 

Variabel bebas merupakan variabel yang memengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen.30Dalam penelitian  ini yang menjadi variabel bebas yaitu 

pembelajaran daring berbantu media audio visual sebagai variabel 

X. Indikator dalam penelitian ini adalah: 

a. Peserta didik merasa puas dengan pembelajaran daring berbantu 

media audio visual.  

b. Peserta didik tertarik dengan pembelajaran daring berbantu media 

audio visual.  

c. Peserta didik yakin terhadap pembelajaran daring berbantu media 

audio visual.  

d. Peserta didik merasa aktif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran daring berbantu media audio visual.  

 

 

 

 
30 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif dan R & D).Bandung: CV Alfabeta, 2017), hlm. 63 
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2.  Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas.31 Dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel terikatnya adalah keaktifan peserta didik dan 

pemahaman belajar peserta didik pada materi akhlaq terpuji di MTs 

Ma’arif Al-Irsyad Gunungjati Banjarnegara sebagai variabel Y. 

Indikator dalam penelitian ini adalah: 

a. Peserta didik mampu melakukan aktifitas visual (visual 

activities), yaitu membaca, memperhatikan gambar, mengamati 

demonstrasi atau mengamati pekerjaan orang lain. 

b. Peserta didik mampu melakukan aktifitas lisan (oral activities), 

yaitu kemampuan menyatakan, merumuskan, diskusi, bertanya 

atau interupsi. 

c. Peserta didik mampu melakukan aktifitas mendengarkan 

(listening activities), yaitu kemampuan mendengrakan penyajian 

bahan, diskusi atau mendengarkan percakapan. 

d. Peserta didik mampu melakukan aktifitas menulis (writing 

activities), yaitu menulis cerita, mengerjakan soal, menyusun 

laporan atau mengisi angket.  

e. Peserta didik mampu  melakukan aktifitas mental, yaitu 

mengingat, memecahkan masalah, menganalisis, melihat 

hubungan-hubungan atau membuat keputusan. 

 
31Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan......, hlm. 63 
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f. Peserta didik mampu memahami pengertian tawakkal, ikhtiyaar, 

sabar, syukur dan qana’ah. 

g. Peserta didik mampu memahami dalil naqli dan aqli terkait 

perilaku tawakkal, ikhtiyaar, sabar, syukur dan qana’ah. 

h. Peserta didik mampu menjelaskan bentuk-bentuk perilaku 

tawakkal, ikhtiyaar, sabar, syukur dan qana’ah. 

i. Peserta didik mampu menunjukkan  contoh bentuk berakhlak 

terpuji pada diri sendiri (tawakkal, ikhtiyaar, sabar, syukur dan 

qana’ah). 

j. Peserta didik mampu membuat kesimpulan tentang dampak 

positif akhlak terpuji pada diri sendiri (tawakal, ikhtiar, sabar, 

syukur dan qana’ah) dalam kehidupan sehari-hari. 

E. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

Untuk dapat memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian, 

penulis menggunakan beberapa metode yaitu: 

1. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode untuk mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku dan 

sebagainya.32 Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan daftar 

siswa yang termasuk  populasi dan sampel dalam penelitian dan 

data-data yang terkait dengan penelitian. 

 
32 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), hlm. 231. 
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2. Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara mendengarkan, merekam, 

dan mencatat secara langsung tentang gejala yang mengenai masalah 

yang akan diteliti.33 Observasi digunakan untuk mengetahui proses 

pembelajaran.  

3. Tes 

Tes adalah  alat atau prosedur yang dipergunakan dalam 

rangka pengukuran dan penilaian.34 Untuk menilai dan mengukur 

hasil belajar peserta didik terutama hasil belajar kognitif berkenaan 

dengan bahan pelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan 

pengajaran.35  

Dalam penelitian ini tes digunakan untuk mengumpulkan 

data hasil pemahaman materi akhlak terpuji  pada mata pelajaran 

aqidah akhlak  kelas VIII MTs Ma’arif Al-Irsyad Gunungjati. 

Setelah itu, hasil pretest dan posttest dibandingkan untuk mengukur 

keefektivan penerapan pembelajaran daring berbantu media audio 

visual yang dikembangkan peneliti. 

Adapun tes yang diujikan di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol diadakan di kelas terpisah dalam bentuk tes yang sama yaitu 

pilihan ganda. Sebelumnya, Soal uji coba terlebih dahulu 

 
33 Darmawan, Metode Penelitian …, hlm. 164. 

34 Sudijono, Pengantar Evaluasi …, hlm. 66.   

35 Elis Ratna Wulan dan A. Rusdiana, Evaluasi Pembelajaran (Bandung : 

Pustaka Setia, 2015),hlm. 119.   
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diujicobakan pada kelas yang sudah pernah mendapatkan materi 

akhlak terpuji yaitu kelas IX-A dan IX-B Mts Ma’arif Al-Irsyad 

Gunungjati. Dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes yang 

berupa tes pilihan ganda yang berjumlah 30 butir soal untuk pretest 

dan 30 butir soal untuk posttest. Soal uji coba ini digunakan sebagai 

soal pretest dan posttest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

akan tetapi dilakukan uji validitas, reliabilitas, daya beda, dan 

tingkat kesukaran butir soal terlebih dahulu. 

4. Angket  

Dalam penelitian ini angket digunakan untuk 

mengumpulkan data keaktifan belajar siswa materi akhlak terpuji  

pada mata pelajaran aqidah akhlak  kelas VIII MTs Ma’arif Al-

Irsyad Gunungjati. Setelah itu, hasil angket kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dibandingkan untuk mengukur keefektifan penerapan 

pembelajaran daring berbantu media audio visual yang 

dikembangkan peneliti. 

Adapun angket yang diujikan di kelas eksperimen dan  kelas 

kontrol diadakan di kelas terpisah dalam bentuk angket yang sama. 

Sebelumnya, angket di uji coba terlebih dahulu diujicobakan pada 

kelas yaitu kelas IX-A dan IX-B Mts Ma’arif Al-Irsyad Gunungjati. 

Dalam penelitian ini menggunakan instrumen angket  yang berupa 

pernyataan singkat berjumlah 15 butir pernyataan. Sebelum 

diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol angket tersebut 

dilakukan uji validitas, reliabilitas terlebih dahulu. 
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F. Uji Instrumen  

1. Analisis Instrumen Tes 

Instrumen  tes yang telah disusun diuji cobakan untuk 

mengetahui validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat 

kesukaran soal.  

a. Uji Validitas 

Suatu instrumen (soal) dikatakan valid apabila 

instrumen tersebut mampu mengukur apa yang hendak 

diukur. Rumus yang digunakan untuk menghitung validitas 

tes item adalah korelasi product moment.36 

( )( )
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 xyr
 = koefisien korelasi tiap item 

 N  = banyaknya subyek uji coba 

 X
 = jumlah skor item 

 Y
 = jumlah skor total 

  2X
  = jumlah kuadrat skor item 

  2Y    = jumlah kuadrat skor total 

 XY
 

= jumlah perkalian skor item dan skor total 

 
36 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2016), hlm. 254 
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Setelah diperoleh nilai xyr
 selanjutnya dibandingkan 

dengan hasil r pada tabel product moment dengan taraf 

signifikan 5%. Butir soal dikatakan valid jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . 

Berdasarkan uji coba soal yang telah dilaksanakan 

dengan jumlah peserta uji coba,  N = 54 dan taraf  signifikan 

α = 5% didapat rtabel = 0,268, jadi item soal dikatakan valid 

jika rhitung > 0,268.  

Berdasarkan  hasil analisis uji validitas soal secara 

keseluruhan terdapat 18 butir soal valid dan 12 butir soal 

tidak valid. Berikut adalah persentase hasil perhitungan 

validitas butir soal uji coba. 

Tabel 3.1 

Persentase Hasil Perhitungan Validitas 

Butir Soal Uji Coba 

Kriteria  rtabel  Butir soal jumlah persentase 

Valid 0,268 

1, 4, 6, 7, 

8, 9, 10, 

14, 16, 

17, 18, 

20, 23, 

24, 26, 

27, 28, 

29. 

18 60% 

Tidak 

Valid 
0,268 

2, 3, 5, 

11, 12, 

13, 15, 

19, 21, 

22, 25, 

30. 

12 40% 

Jumlah  30 100% 
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Dari Tabel 3.1 dapat disimpulkan bahwa 30 soal uji 

coba yang telah diujicobakan, terdapat 18 soal yang valid 

dengan persentase 60% dan dapat digunakan sebagai alat 

ukur. Sedangkan sisanya 12 soal dinyatakan tidak valid 

dengan persentase 40%. Untuk lebih jelasnya, persentase 

tersebut dapat digambarkan sebagai berikut : 

       Gambar 3.2 

Persentase Hasil Perhitungan Validitas  

Butir Soal Uji Coba  

 
Untuk perhitungan lebih lengkap dapat dilihat pada 

lampiran.   

b. Reliabilitas 

Reliabelitas adalah derajat konsistensi dari suatu 

instrumen. Seperangkat tes dikatakan reliabel apabila tes 

tersebut selalu memberikan hasil yang sama jika di ujikan 

pada kelompok yang sama pada waktu atau kesempatan 

60%

40% valid

tidak valid
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yang berbeda.37 Artinya apabila tes tersebut dikenakan pada 

sejumlah subjek yang sama pada waktu lain, maka hasilnya 

akan tetap sama atau relatif sama. Analisis reliabilitas tes 

pada penulisan ini diukur dengan menggunakan rumus K-R 

20 (Kuder Richardson). 38 

r
11 =( 

n
n−1) ( 

S2− ∑pq
S2 )

  

 Keterangan: 

𝑟11        = Reliabilitas untuk keseluruhan tes 

P   = Proporsi subyek yang menjawab item dengan 

benar. 

q   = Proporsi subyek yang menjawab item dengan 

salah (q = 1-p) 

n   = Banyaknya item dalam tes 

S2          = 𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑡𝑒𝑠 

∑pq     = jumlah hasil perkalian antara p dan q 

Berdsarkan hasil perhitungan koefisien reliabilitas 30 

butir soal diperoleh r11 = 0,809 dan rtabel = 0,268, dapat 

diketahui bahwa r11 > rtabel sehingga dapat disimpulkan 

bahwa item tes yang diujicobakan reliabel. Berikut adalah 

tabel dari perhitungan reliabilitas soal uji coba : 

 

 

 

 

 
37 Arifin, Evaluasi Pembelajaran ..., hlm. 258 

38Sukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip dan Operasionalnya, (Yogyakarta: 

Bumi Aksara, 2009), hlm. 29. 
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Tabel 3.2 

Reliabilitas Soal Uji Coba 

r11 rtabel Kesimpulan 

0,809 0,268 Reliabel 

 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran.  

c. Tingkat Kesukaran 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah 

atau terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang 

peserta didik untuk mempertinggi usaha memecahkannya, 

sebaliknya soal yang terlalu sukar akan menyebabkan 

peserta didik menjadi putus asa dan tidak mempunyai 

semangat untuk mencoba lagi karena di luar jangkauannya. 

Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal dapat digunakan 

rumus: 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

Dimana:  

  P  =  Indeks Kesukaran 

  B  =  Banyak peserta didik yang  

     menjawab soal dengan benar 

  JS  =  Jumlah peserta didik seluruh  

     peserta tes. 
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Menurut ketentuan yang sering diikuti, indeks 

kesukaran sering diklasifikasikan sebagai berikut:39 

 

Besarnya TK Interpretasi 

0,00 sampai 0,30 Sukar 

0,31-0,70 Sedang 

 0,71-1,00 Mudah 

Sebagai contoh perhitungan tingkat kesukaran butir 

soal nomor 1, sebagai berikut: 

         𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 = 

44

54
 = 0,814 

Dari hasil perhitungan indeks tingkat kesukaran soal 

tersebut, kemudian diinterpretasikan dengan P < 1,00, maka 

butir soal nomor 1 mempunyai tingkat kesukaran mudah. 

Berdasarkan hasil perhitungan indeks kesukaran butir soal 

dapat dilihat  pada tabel  berikut ini : 

Tabel 3.3 

Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Butir 

soal 
P Ket. 

Butir 

soal 
P Ket. 

1 0,815 Mudah  16 0,370 Sedang  

2 0 Sukar 17 0,833 Mudah  

3 0,685 Sedang  18 0,426 Sedang  

4 0,815 Mudah   19 0,389 Sedang  

5 0,204 Sukar  20 0,481 Sedang  

6 0,704 Sedang  21 0,593 Sedang  

7 0,370 Sedang  22 0,889 Mudah  

 
39Supardi, Statistika Penelitian Pendidikan, (Depok: PT. RajaGrafindo 

Persada, 2017), hlm. 166. 
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Butir 

Soal 
P Ket. 

Butir 

Soal 
P Ket. 

8 0,815 Mudah  23 0,704 Sedang  

9 0,889 Mudah  24 0,833 Mudah  

10 0,833 Mudah  25 0,5 Sedang 

11 0,741 Mudah  26 0,426 Sedang 

12 0,519 Sedang  27 0,556 Sedang 

13 0,778 Mudah   28 0,556 Sedang 

14 0,426 Sedang   29 0,426 Sedang 

15 0,333 Sedang  30 0,463 Sedang  

Berikut ini adalah persentase hasil perhitungan dari 

tingkat kesukaran butir soal uji coba : 

Tabel 3.4 

Persentase Tingkat Kesukaran 

Butir Soal Uji Coba 

kriteria Nomor soal Jumlah  Persentase  

Sukar 2, 5. 2 6,7% 

Sedang 

3, 6, 7, 12, 14, 

15, 16, 18, 19, 

20, 21, 23, 25, 

26, 27, 28, 29, 

30. 

18 60% 

Mudah 
1, 4, 8, 9, 10, 11, 

13, 17, 22, 24. 
10 33,3% 

Jumlah 30 100% 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui indeks 

kesukaran butir soal terdapat 2 butir soal dengan kriteria 

sukar dengan persentase 6,7%, terdapat 18 butir soal kriteria 
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sedang dengan persentase 60%, dan 10 butir soal kriteria 

mudah dengan persentase 33,3%. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini. 

Gambar 3.3  

Persentase Tingkat Kesukaran Butir Soal 

 
 

d. Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal 

untuk membedakan antara peserta didik yang 

berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang 

berkemampuan rendah.  Untuk mengetahui daya beda setiap 

peserta didik maka digunakan rumus: 

BA

B

B

A

A PP
J

B

J

B
D −=−=

 

Keterangan: 

D   = daya beda 

AJ  = banyaknya peserta kelompok atas 

7%

60%

33% sukar

sedang

mudah
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BJ  = banyaknya peserta kelompok bawah 

AB = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab  

soal dengan benar 

BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab 

soal dengan benar 

AP = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab  

dengan benar 

BP = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab 

dengan benar 

 

Selanjutnya daya pembeda soal yang diperoleh 

diinterpretasikan dengan klasifikasi daya pembeda soal. 

Daya beda diklasifikasikan sebagai berikut:40 

 

Besarnya DB Klasifikasi 

Kurang dari  20,0  Poor  (jelek) 

40,021,0 −  Satisfactory (cukup) 

70.041,0 −  Good (baik) 

00,171,0 −  Exellent (baik sekali) 

Bertanda negatif Butir soal dibuang 

 

 

 

 

 

 

 
40Supardi, Statistika Penelitian..., hlm. 168. 
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Berdasarkan perhitungan daya beda butir soal,  

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Daya Pembeda Soal 

Butir 

soal 
D Ket. 

Butir 

soal 
D Ket. 

1 0,370 Cukup  16 0,222 Cukup  

2 0 Jelek   17 0,333 Cukup  

3 0,037 Jelek  18 0,556 Baik   

4 0,370 Cukup  19 0,111 Jelek  

5 -0,11 Jelek   20 0,519 Baik   

6 0,593 Baik   21 0,148 Jelek   

7 0,074 Jelek  22 0,074 Jelek  

8 0,222 Cukup   23 0,593 Baik   

9 0,222 Cukup  24 0,333 Cukup   

10 0,111 Jelek   25 0,185 Jelek   

11 0 Jelek  26 0,852 Baik skli   

12 0,074 Jelek  27 0,296 Cukup  

13 0,074 Jelek  28 0,296 Cukup  

14 0,852 Baik skli   29 0,333 Cukup  

15 0,148 Jelek   30 -0,11 Jelek   
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Dan di bawah ini adalah persentase hasil perhitungan 

dari daya pembeda soal uji coba : 

Tabel 3.6 

Persentase Daya Pembeda 

Butir Soal Uji Coba 

 

No. Kriteria Nomor soal  Jumlah  Persentase  

1 Jelek 

2, 3, 5, 7, 10, 

11, 12, 13, 

15, 19, 21, 

22, 25 30. 

14 46,7 % 

2 Cukup 

1, 4, 8, 9, 16, 

17, 24, 27, 

28, 29. 

10 33,3 % 

3 Baik 6, 18, 20, 23. 4 13,3 % 

4 
Baik 

sekali 
14, 26. 2 6,7 % 

Jumlah 30 100 % 

 

Berdasarkan tahapan hasil perhitungan daya beda 

soal terdapat 2 butir soal dengan kriteria baik sekali atau 

6,7%, 4 butir soal dengan kriteria baik dengan persentase 

13,3%, 10 butir soal dengan kriteria cukup dengan 

persentase 33,3%, 14  butir soal dengan kriteria jelek dengan 

persentase 46,7%. 
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Untuk mengetahui lebih jelas persentase daya beda 

soal uji coba dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

Gambar 3.4 

Persentase Daya Pembeda  Soal 

 

 
  

2. Analisis Instrumen Angket  

Instrumen  angket  yang telah disusun diuji cobakan 

untuk mengetahui validitas dan reliabilitas. 

a. Uji Validitas 

Suatu instrumen dikatakan valid apabila instrumen 

tersebut mampu mengukur apa yang hendak diukur.  Rumus 

yang digunakan untuk menghitung validitas tes item adalah 

korelasi product moment.41 

 
41 Arifin, Evaluasi Pembelajaran ..., hlm. 254. 

47%

33%

13%

7%

Jelek

Cukup

Baik

Baik sekali
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 xyr
  = koefisien korelasi tiap item 

 N   = banyaknya subyek uji coba 

 X
 = jumlah skor item 

 Y
 = jumlah skor total 

  2X
  = jumlah kuadrat skor item 

  2Y    = jumlah kuadrat skor total 

 XY
 

= jumlah perkalian skor item dan skor total 

Setelah diperoleh nilai xyr
 selanjutnya dibandingkan 

dengan hasil r pada tabel product moment dengan taraf 

signifikan 5%. Butir soal dikatakan valid jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . 

Berdasarkan uji coba soal yang telah dilaksanakan 

dengan jumlah peserta uji coba,  N = 54 dan taraf  signifikan 

α = 5% didapat rtabel = 0,268, jadi item soal dikatakan valid 

jika rhitung > 0,268.  

Berdasarkan  hasil analisis uji validitas angket secara 

keseluruhan terdapat 13 butir pernyataan valid dan 2 butir 

pernyataan tidak valid. Berikut adalah persentase hasil 

perhitungan validitas butir pernyataan angket  uji coba. 
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Tabel 3.7 

Persentase Hasil Perhitungan Validitas 

Butir Pernyataan Angket Uji Coba 

Kriteria rtabel 
Butir 

Pernyataa

n 

Jumlah 
Persenta

se 

Valid 
0,26

8 

2, 3, 5, 6, 

7, 8, 9, 

10, 11, 

12, 13, 

14, 15.  

13 86,7% 

Tidak 

Valid 

0,26

8 

1, dan 4.  
2 13,3% 

Jumlah  15 100% 

 

Dari Tabel  3.6 dapat disimpulkan bahwa 15butir 

pernyataan angket uji coba yang telah diujicobakan, terdapat 

13 soal yang valid dengan persentase 86,7% dan dapat 

digunakan sebagai alat ukur. Sedangkan sisanya 2 butir 

pernyataan dinyatakan tidak valid dengan persentase 13,3%. 

Untuk lebih jelasnya, persentase tersebut dapat digambarkan 

sebagai berikut : 
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Gambar 3.5 

Persentase Hasil Perhitungan Validitas  

Butir Pernyataan Angket Uji Coba  

 
 

b. Reliabilitas 

Reliabelitas adalah derajat konsistensi dari suatu 

instrumen. Seperangkat tes dikatakan reliabel apabila angket 

tersebut selalu memberikan hasil yang sama jika di ujikan 

pada kelompok yang sama pada waktu atau kesempatan 

yang berbeda.42 Artinya apabila angket tersebut dikenakan 

pada sejumlah subjek yang sama pada waktu lain, maka 

hasilnya akan tetap sama atau relatif sama. Analisis 

reliabilitas angket pada penulisan ini diukur dengan 

menggunakan rumus K-R 20 (Kuder Richardson). 43 

 
42Arifin, Evaluasi Pembelajaran ..., hlm. 258. 

43Sukardi, Evaluasi Pendidikan ..., hlm. 29. 

87%

13%

Valid

Tidak Valid
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r
11 =( 

n
n−1) ( 

S2− ∑pq
S2 )

  

   Keterangan: 

𝑟11  = Reliabilitas untuk keseluruhan tes 

P  = Proporsi subyek yang menjawab item     

   dengan benar. 

q  = Proporsi subyek yang menjawab item  

dengan salah (q = 1-p) 

n  = Banyaknya item dalam tes 

S2    = 𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑡𝑒𝑠 

∑pq = jumlah hasil perkalian antara p dan q 

Berdsarkan hasil perhitungan koefisien reliabilitas 15 

butir pernyataan  diperoleh r11 = 3,946 dan rtabel = 0,268, 

dapat diketahui bahwa r11 > rtabel sehingga dapat 

disimpulkan bahwa angket yang diujicobakan reliabel. 

Berikut adalah tabel dari perhitungan reliabilitas soal uji 

coba : 

Tabel 3.8 

Reliabilitas Angket  Uji Coba 

r11 rtabel Kesimpulan 

3,946 0,268 Reliabel 

 

Setelah dilakukan analisis validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal hasil uji coba 

soal, dapat disimpulkan bahwa terdapat 15 soal valid, dan 

terdapat 13 butir pernyataan angket valid, reliable, tingkat 

kesukaran dan daya beda soal yang berbeda-beda. 
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G. Teknik Analisis Data 

1.  Analisis Pendahuluan  

Proses analisis data yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

menyusun data yang telah terkumpul dari hasil penelitian. 

Kemudian dimasukkan kedalam tabel distribusi frekuensi untuk 

tiap-tiap variabel.  

2.  Uji Prasyarat Analisis Data  

Uji prasyarat diperlukan guna mengetahui apakah 

analisis data untuk pengujian hipotesis dapat diajukan atau tidak. 

Langkah-langkah dalam menguji persyaratan (analisis tahap 

awal) adalah sebagai berikut.  

a. Uji Normalitas Data  

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah 

data setiap variabel yang akan dianalisis berdistribusi normal 

atau tidak. Dalam uji normalitas ini peneliti menggunakan 

Uji Chi Kuadrat (X2)44 dengan prosedur pengujiannya 

sebagai berikut:  

1) Menentukan rentang (R), yaitu data terbesar dikurangi 

data terkecil.  

2) Menentukan banyak kelas interval (k) dengan rumus :  

K = 1+ (3,3) log n  

 
44 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ..., hlm. 241.   
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3) Menentukan panjang kelas:45  

P = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 (𝑅)

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 

4) Menentukan tabel distribusi frekuensi.  

5) Menentukan batas kelas (bk) dari masing-masing kelas 

interval.  

6) Menghitung rata-rata ( X )46  

�̅� = 
∑𝐹𝑖𝑋𝑖

∑𝐹𝑖
 

Keterangan: 

Xi = tanda kelas interval  

Fi = frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas Xi 

7) Menghitung variansi (s) dengan rumus:47  

S2 = 
𝑛∑ 𝐹i(𝑋𝑖)2−(∑𝐹𝑖𝑋𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
  

8) Menghitung nilai bilangan baku (Z), dengan rumus:48  

Z = 
𝑋− �̅�

𝑆
 

9) Menentukan luas daerah tiap kelas interval (L)  

10) Menghitung frekuensi ekspositori (Ei) dengan rumus:  

Ei = n x L dengan n jumlah sampel  

  

 
45 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: PT Tarsito, 1996), Ed.6, hlm. 47.   

46 Sudjana, Metoda Statistika …, Ed.6, hlm. 70.   

47 Sudjana, Metoda Statistika …, Ed.6, hlm. 95.   

48 Sudjana, Metoda Statistika …, Ed.6, hlm. 99.   
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11) Membuat daftar frekuensi observasi (Oi), dengan 

frekuensi ekspositori sebagai berikut:  

 

Tabel 3.9 

Daftar Frekuensi Observasi 

Kelas Bk Z L Oi Ei 

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖
 

 

 

12) Menghitung Chi Kuadrat dengan rumus:  

X2 = ∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘
𝑖=1

 

13) Menentukan derajat kebebasan (dk) dalam perhitungan 

ini, data disusun dalam daftar distribusi frekuensi yang 

terdiri atas k buah kelas interval sehingga untuk 

menentukan kriteria pengujian digunakan rumus: k-1, 

dimana k adalah banyaknya kelas interval dan taraf 

signifikan 5%.  

14) Menentukan harga X2 .  

15) Menentukan distribusi normalitas dengan kriteria 

pengujian: Ha : jika nilai (X2) hitung > (X2) tabel maka 

data berdistribusi tidak normal dan Ho : jika (X2) hitung 

< (X2) tabel maka data berdistribusi normal.49 

 

 
49 Sudjana, Metoda Statistika …, Ed.6, hlm. 284-285 . 
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b. Uji Homogenitas  

Untuk menentukan rumus t-test, akan dipilih pengujian 

hipotesis, maka perlu diuji terlebih dahulu apakah varian kedua 

sampel tersebut homogen atau tidak. Uji homogenitas disebut 

juga uji kesamaan varians. Adapun hipotesis yang digunakan 

dalam uji homogenitas adalah :  

H0 =  𝜎1
2 = 𝜎2

2 (variannya homogen)  

Ha = 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2  (variannya tidak homogen) 

Rumus yang digunakan adalah:50 

 

F = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑏𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 
 

Untuk menaksir varians 𝜎2 dari sebuah populasi, sampel 

varians s2 berdasarkan sampel acak berukuran n perlu 

dihitung dan rumus yang digunakan adalah:  

S2 = 
∑(𝑋𝑖−𝑋)2̅̅ ̅̅ ̅

𝑛−1
 

Kedua kelompok mempunyai varians yang sama apabila 

menggunakan α = 5% menghasilkan Fhitung ≤ F(1/2α) (V1,V2) 

dengan:  

V1 = n1 – 1 (dk pembilang)  

V2 = n2 – 1 (dk penyebut).  

 

 

 
50 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ..., hlm. 272-275. 
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c. Uji Kesamaan Rata-rata  

Uji kesamaan dua rata-rata ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol mempunyai rata-rata yang tidak berbeda pada tahap 

awal ini. Jika rata-rata kedua kelompok tersebut tidak 

berbeda berarti mempunyai kondisi sama.  

H0 = μ1 = μ2  

Ha = μ1 ≠ μ2  

Keterangan:  

μ1 = rata-rata kelas eksperimen 

μ2 = rata-rata kelas kontrol  

Untuk menguji hipotesis di atas digunakan rumus 

statistik uji t sebagai berikut:51 

  t = 
�̅�1−�̅�2

√
1

𝑛1

𝑠
+

1

𝑛2

 dengan S = √
(𝑛1−1)𝑆2

1+(𝑛2−1)𝑆2
2

𝑛1+𝑛2−2
 

Keterangan:  

�̅�1= mean sampel kelas eksperimen  

�̅�2= mean sampel kelas kontrol  

n1 = banyaknya kelas eksperimen  

n2 = banyaknya kelas control  

S = standar deviasi gabungan.  

 
51 Sudjana, Metoda Statistika …, Ed.6, hlm. 239.   
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Dengan dk = (n1 + n2 - 2). Kriteria penyajiannya 

adalah H0 jika –t1-1/2α ≤ t ≤ t (1-1/2α) (n1 + n2 - 2), dimana 1-1/2α 

didapat dari daftar distribusi t dengan dk= (n1 + n2 - 2) dan 

peluang 1-1/2α untuk harga-harga t lainnya H0 ditolak. 

3. Uji Hipotesis Penelitian (Analisis Tahap 

Akhir)  

Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda, 

maka dilakukanlah tes akhir. Hasil tes akhir ini akan diperoleh 

data yang digunakan sebagai dasar dalam menguji hipotesis 

penelitian. 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 

hasil pemahaman materi  peserta didik kelas eksperimen dan 

kelas kontrol setelah dikenai perlakuan berdistribusi normal 

atau tidak. Langkah-langkah uji normalitas data akhir sama 

dengan langkah-langkah uji normalitas data awal. 

b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kedua 

kelas mempunyai varian yang sama atau tidak. Jika kedua 

kelas mempunyai varians yang sama maka kelas tersebut 

dikatakan homogen. Langkah-langkah uji homogenitas akhir 

sama dengan langkah-langkah uji homogenitas awal. 
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c. Analisis Uji Hipotesis (Uji Perbedaan Dua Rata-Rata)  

Analisis uji hipotesis merupakan analisis lanjut dari 

analisis pendahuluan. Teknik statistik yang digunakan 

adalah t-test untuk menguji signifikansi perbedaan dua buah 

mean (rata-rata) yang berasal dari dua buah distribusi.  

Hipotesis H0 dan H1 adalah:52 

H0 = μ1 ≤ μ2  

Ha = μ1 > μ2  

Keterangan: 

μ1 = rata-rata kelas eksperimen  

μ2 = rata-rata kelas kontrol  

Dengan hipotesis penelitiannya adalah :  

H0 =  Rata-rata hasil siswa kelas eksperimen  

kurang dari atau sama dengan rata-rata  

hasil siswa kelas kontrol. 

Ha =  Rata-rata hasil siswa kelas eksperimen 

lebih baik dari rata-rata hasil siswa kelas  

kontrol. 

 

 

 

 

 
52 Sudjana, Metoda Statistika …, Ed.6, hlm. 239.   
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Untuk menguji hipotesis di atas digunakan rumus 

statistik uji t sebagai berikut:53 

  t = 
�̅�1−�̅�2

√
1

𝑛1

𝑠
+

1

𝑛2

 dengan S = √
(𝑛1−1)𝑆2

1+(𝑛2−1)𝑆2
2

𝑛1+𝑛2−2
 

Keterangan:  

t  = uji t  

�̅�1 = mean sampel kelas eksperimen  

�̅�2 = mean sampel kelas kontrol  

𝑆2
1 = varian kelas eksperimen  

𝑆2
2 = varian kelas kontrol  

n1 = banyaknya kelas eksperimen  

n2 = banyaknya kelas control  

S = standar deviasi. 

Kriteria pengujian hipotesis H0 diterima jika thitung < 

t(1-a), dan H0 ditolak jika t mempunyai harga lain. Derajat 

kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (𝑛1 + 𝑛2 − 2) 

dengan peluang  (1 - α). 

4. Pembahasan Penelitian  

Soal uji coba terlebih dahulu diuji cobakan pada kelas 

yang sudah pernah mendapatkan materi akhlak terpuji yaitu kelas 

IX-A dan IX-B MTs Ma’arif Al-Irsyad Gunungjati. Dalam 

penelitian ini menggunakan instrumen tes yang berupa tes pilihan 

 
53 Sudjana, Metoda Statistika …, Ed.6, hlm. 239   
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ganda yang berjumlah 30 butir soal untuk pretest dan 30 butir 

soal untuk posttest. Soal uji coba ini digunakan sebagai soal 

pretest dan posttest untuk kelas eksperimen dan kelas control. 

Pada proses pembelajaran, hanya kelas eksperimen saja yang 

mendapat perlakuan yang ditetapkan yaitu menggunakan 

pembelajaran daring berbantu media audio visual, sedangkan 

kelas kontrol tidak diberi pengelolaan kelas.  

Sebelum mendapatkan perlakuan, kelas eksperimen dan 

kontrol diberi soal pretest terlebih dahulu untuk mengetahui 

kondisi pemahaman siswa tentang materi akhlak terpuji pada 

mapel Akidah akhlak. Setelah mendapatkan perlakuan yang 

sudah ditentukan, kemudian kedua kelas tersebut diberikan tes 

akhir (posttest).  
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

1. Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Ma’arif Al-Irsyad 

Gunungjati mulai tanggal 13 Juli 2020 sampai dengan 26 Juli 

2020. Populasi pada penelitian ini adalah kelas VIII dan IX 

semester genap tahun ajaran 2020/2021 yang terdiri dari 4 kelas, 

yakni kelas VIII A, VIII B dan kelas IX A, IX B. Peneliti 

mengambil sampel dengan teknik simple random sampling, 

dalam penelitian ini yang menjadi sampel ada empat kelas yaitu 

kelas IX A dan IX B dengan jumlah sebanyak 71 siswa sebagai 

uji coba instrumen soal dan angket, kelas VIII A dengan jumlah 

37 siswa sebagai kelas eksperimen, dan kelas VIII B dengan 

jumlah 34 siswa sebagai kelas kontrol. Adapun jumlah item 

pertanyaan yang digunakan dalam uji coba instrumen tes 

sebanyak 30 item soal. Dimana 30 soal sebagai uji coba soal 

pretest dan sebagai uji coba soal posttest. Serta uji coba 

instrumen angket sebanyak 15 item pernyataan. 

Tahapan penelitian ini menggunakan pretest-posttest 

control group design yaitu tahapan pengujian rumusan hipotesis 

penelitian yang berawal dari pretest dan dilanjut dengan 
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posttest. Tahapan proses penelitian dan data yang dihasilkan 

dapat dirincikan sebagai berikut: 

a. Pretest dan data nilai pretest 

1) Kelas Eksperimen 

Pada kelas eksperimen dilakukan pretest 

terlebih dahulu sebelum pembelajaran. Pretest diberikan 

dengan tujuan untuk mengetahui pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran yang akan disampaikan dan 

sebagai data awal untuk mengetahui kondisi awal 

sampel.  

2) Kelas Kontrol 

Kelas kontrol juga dilakukan kegiatan pretest. 

Pelaksanaan pretest dalam kelas kontrol ini juga 

mempunyai tujuan yang sama seperti pretest yang 

dilaksanakan pada kelas eksperimen yaitu untuk 

mengetahui pemahaman  siswa terhadap materi 

pelajaran yang akan diajarkan dan sebagai data awal 

untuk mengetahui kondisi awal sampel.  

b. Proses atau Treatment (Perlakuan) 

Penelitian ini adalah merupakan penelitian lapangan 

(Field Research) dengan menggunakan metode eksperimen 

yang terdiri dari dua kelompok yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakukan 
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(treatment), sedangkan kelas kontrol tidak diberikan 

perlakuan sebagaimana kelas eksperimen. 

Proses pembelajaran kedua kelas ini, menggunakan 

metode yang berbeda. Kelas eksperimen menerapkan 

pembelajaran daring berbantu media audio visual, 

sedangkan kelas kontrol menggunakan metode konvensional 

(pembelajaran daring dengan hanya mengirimkan tugas).  

c. Posttest dan Data Nilai Posttest 

1) Kelas Eksperimen 

Posttest pada kelas eksperimen dilaksanakan 

setelah pembelajaran dengan treatment khusus selesai. 

Posttest ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pemahaman materi peserta didik terhadap materi yang 

sudah disampaikan. Data posttest ini, digunakan sebagai 

data akhir untuk mengetahui kondisi akhir sampel. 

2) Kelas Kontrol 

Posttest pada kelas eksperimen dilaksanakan 

setelah pembelajaran dengan treatment konvensional 

selesai. Posttest ini digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar pemahaman peserta didik terhadap 

materi yang sudah disampaikan. Data posttest ini, 

digunakan sebagai data akhir untuk mengetahui kondisi 

akhir sampel.  
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa data tentang efektivitas pembelajaran daring 

dengan audio visual dalam meningkatkan keaktifan 

belajar siswa dan pemahaman akidah akhlak di MTs 

Ma’arif Al-Irsyad Gunungjati diperoleh dari hasil tes 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sehingga dapat 

diketahui perbedaan pemahaman materi yang telah 

dicapai. Instrumen yang digunakan kedua kelas tersebut 

sama, dimana telah diuji kevalidannya pada kelas lain 

yang sudah mendapat materi akhlak terpuji. 

B. Analisis Data 

1. Analisis Tahap Awal 

Analisis tahap awal penelitian merupakan analisis 

terhadap data awal yang diperoleh peneliti sebagai syarat bahwa 

objek yang diteliti merupakan objek yang secara statistik sah 

untuk dijadikan sebagai objek penelitian. Data yang digunakan 

untuk analisis tahap awal penelitian ini adalah data nilai pretest 

peserta didik kelas kontrol dan eksperimen. Pada analisis tahap 

awal ini terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 

kesamaan dua rata-rata. 

a. Uji Normalitas Preetest Keaktifan 

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui 

apakah data setiap variabel yang akan dianalisis 

berdistribusi normal atau tidak. Dalam uji normalitas ini 
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peneliti menggunakan Uji Chi Kuadrat (X2).54 Pengujiaan 

hipotesis dengan rumus: 

X2 = ∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘
𝑖=1  

Kriteria pengujian yang digunakan untuk taraf 

signifikan α = 5 % dengan dk = k-1. Jika nilai X2
hitung > 

X2
tabel maka data berdistribusi tidak normal dan sebaliknya 

jika X2
hitung < X2

tabel maka data berdistribusi normal. 

Berikut merupakan perbandingan hasil analisis 

normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Tabel 4.1 

Data Hasil Uji Normalitas Preetest Keaktifan 

Kelas X2
hitung X2

tabel Kesimpulan 

Kontrol  7,690 11,070 Normal 

Eksperimen  5,245 11,070 Normal 

Dari tabel di atas diketahui bahwa uji normalitas 

tahap awal keaktifan kelas kontrol (VIII-B) untuk taraf 

signifikan α = 5% dengan dk = 6 - 1 = 5, diperoleh X2
hitung =  

7,690 dan  X2
tabel = 11,070. Sedangkan uji normalitas tahap 

awal keaktifan kelas eksperimen (VIII-A) untuk taraf 

signifikansi α = 5% dengan dk = 6 – 1 = 5, diperoleh X2
hitung 

= 5,245 dan X2
tabel = 11,070. Karena X2

hitung < X2
tabel sehingga 

Ho diterima, artinya kedua kelas berdistrbusi normal. 

 
54 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ..., hlm. 241. 
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b. Uji Homogenitas Preetest Keaktifan 

Untuk menentukan rumus t-test, akan dipilih 

pengujian hipotesis, maka perlu diuji terlebih dahulu apakah 

varian kedua sampel tersebut homogen atau tidak. Uji 

homogenitas disebut juga uji kesamaan varians. Adapun 

hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas adalah : 

H0 = σ1
2 = σ2

2 (variannya homogen) 

Ha = σ1
2≠ σ2

2 (variannya tidak homogen) 

Rumus yang digunakan adalah:55 

F = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Kriteria pengujian Ho diterima jika Fhitung ≤ Ftabel 

menggunakan α = 5%, dengan: 

V1 = n1 – 1 (dk pembilang) 

V2 = n2 – 1 (dk penyebut). 

Berikut adalah hasil uji homogenitas tahap awal 

keaktifan : 

Tabel 4.2 

Data Hasil Uji Homogenitas Preetest Keaktifan 

Kelas  Fhitung Ftabel  Kesimpulan  

Kontrol 
1,342 1,758 Homogen 

Eksperimen 

Perhitungan uji homogenitas untuk sampel dengan 

menggunakan data nilai awal. Diperoleh Fhitung = 1,342, 

 
55 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ..., hlm. 272-275. 
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dengan peluang ½ α dan taraf signifikansi α = 5%, serta dk 

pembilang = 34 – 1 = 33 dan dk penyebut = 73 – 1 = 36, 

yaitu F(0,05)(33;36) = 1,758. Dapat disimpulkan bahwa 

Fhitung ≤ Ftabel, hal ini berarti bahwa kedua sampel tersebut 

berasal dari populasi dengan varians yang sama (data 

homogen).  

c. Uji Kesamaan Dua Rata-rata Preetest Keaktifan 

Uji kesamaan dua rata-rata untuk mengetahui 

apakah kedua kelas memiliki kesamaan nilai rata-rata atau 

tidak. Pengujian menggunakan rumus t-test dengan hipotesis 

sebagai berikut: 

H0 = μ1 = μ2 

Ha = μ1 ≠ μ2 

Keterangan: 

μ1 = rata-rata kelas eksperimen 

μ2 = rata-rata kelas kontrol 

Diketahui hasil uji kesamaan dua rata-rata 

menggunakan t-test sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Uji Kesamaan Dua Rata-Rata 

 Preetest Keaktifan 

Kelas Kontrol Eksperimen 

Jumlah 2405 2713 

N 34 37 

�̅� 71 73 

Varians (S2) 28,079 37,670 
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Kelas Kontrol Eksperimen 

Standart deviasi 

(S) 
5 6 

t hitung 1,464 

Dk 69 

t tabel 1,995 

 

Dari tabel dan perhitungan di atas dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Preetest Keaktifan 

 
-1,995   1,464   1,995  

 

Dari uji kesamaan rata-rata diperoleh t hitung = 1,464. 

Dengan taraf nyata 5% dan dk = 69, diperoleh t tabel = 

1,995. Dengan demikian t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel yang 

berarti bahwa rata-rata keaktifan belajar antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol relatif sama.  

d. Uji Normalitas Preetest Pemahaman  

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui 

apakah data setiap variabel yang akan dianalisis 

berdistribusi normal atau tidak. Dalam uji normalitas ini 
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peneliti menggunakan Uji Chi Kuadrat (X2).56 Pengujiaan 

hipotesis dengan rumus: 

X2 = ∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘
𝑖=1  

Kriteria pengujian yang digunakan untuk taraf 

signifikan α = 5 % dengan dk = k-1. Jika nilai X2
hitung > 

X2
tabel maka data berdistribusi tidak normal dan sebaliknya 

jika X2
hitung < X2

tabel maka data berdistribusi normal. 

Berikut merupakan perbandingan hasil analisis 

normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Tabel 4.4 

Data Hasil Uji Normalitas Preetest Pemahaman 

Kelas X2
hitung X2

tabel Kesimpulan 

Kontrol  6,597 12,592 Normal 

Eksperimen  8,409 12,592 Normal 

Dari tabel di atas diketahui bahwa uji normalitas 

tahap awal pemahaman kelas kontrol (VIII-B) untuk taraf 

signifikan α = 5% dengan dk = 7 - 1 = 6, diperoleh X2
hitung = 

6,592 dan X2
tabel = 12,592. Sedangkan uji normalitas tahap 

awal pemahaman kelas eksperimen (VIII-A) untuk taraf 

signifikansi α = 5% dengan dk = 7 – 1 = 6, diperoleh X2
hitung 

= 8,409 dan X2
tabel = 12,592. Karena X2

hitung < X2
tabel sehingga 

Ho diterima, artinya kedua kelas berdistrbusi normal.  

 
56 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ..., hlm. 241. 
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e. Uji Homogenitas Preetest Pemahaman 

Untuk menentukan rumus t-test, akan dipilih 

pengujian hipotesis, maka perlu diuji terlebih dahulu apakah 

varian kedua sampel tersebut homogen atau tidak. Uji 

homogenitas disebut juga uji kesamaan varians. Adapun 

hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas adalah : 

H0 = σ1
2 = σ2

2 (variannya homogen) 

Ha = σ1
2≠ σ2

2 (variannya tidak homogen) 

Rumus yang digunakan adalah:57 

F = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Kriteria pengujian Ho diterima jika Fhitung ≤ Ftabel 

menggunakan α = 5%, dengan: 

V1 = n1 – 1 (dk pembilang) 

V2 = n2 – 1 (dk penyebut). 

Berikut adalah hasil uji homogenitas tahap awal 

pemahaman : 

Tabel 4.5 

Data Hasil Uji Homogenitas Preetest Pemahaman 

Kelas  Fhitung Ftabel  Kesimpulan  

Kontrol 
1,247 1,758 Homogen 

Eksperimen 

 
57 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ..., hlm. 272-275. 
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Perhitungan uji homogenitas untuk sampel dengan 

menggunakan data nilai awal. Diperoleh Fhitung = 1,247, 

dengan peluang ½ α dan taraf signifikansi α = 5%, serta dk 

pembilang = 34 – 1 = 33 dan dk penyebut = 73 – 1 = 36, 

yaitu F(0,05)(33;36) = 1,758. Dapat disimpulkan bahwa 

Fhitung ≤ Ftabel, hal ini berarti bahwa kedua sampel tersebut 

berasal dari populasi dengan varians yang sama (data 

homogen). 

f. Uji Kesamaan Dua Rata-rata Preetest Pemahaman 

Uji kesamaan dua rata-rata untuk mengetahui 

apakah kedua kelas memiliki kesamaan nilai rata-rata 

pretest atau tidak. Pengujian menggunakan rumus t-test 

dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0 = μ1 = μ2 

Ha = μ1 ≠ μ2 

Keterangan: 

μ1 = rata-rata kelas eksperimen 

μ2 = rata-rata kelas control 
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Diketahui hasil uji kesamaan dua rata-rata 

menggunakan t-test sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Pretest Pemahaman 

Kelas Kontrol Eksperimen 

Jumlah 2137 2552 

N 34 37 

�̅� 63 69 

Varians (S2) 155,584 194,083 

Standart deviasi 

(S) 
12 14 

t hitung 1,906 

Dk 69 

t tabel 1,995 

Dari tabel dan perhitungan di atas dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Pretest Pemahaman 

 
-1,995  1,906   1,995  

 

Dari uji kesamaan rata-rata diperoleh t hitung = 1,906. 

Dengan taraf nyata 5% dan dk = 69, diperoleh t tabel = 

1,995. Dengan demikian t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel yang 

berarti bahwa rata-rata hasil pemahaman materi antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol relatif sama.  
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2. Uji Hipotesis Penelitian (Analisis Tahap Akhir) 

Analisis tahap akhir ini didasarkan pada nilai posttest 

yang diberikan pada peserta didik baik kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol. 

Analisis akhir ini meliputi uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji perbedaan dua rata-rata. 

a. Uji Normalitas Postest Keaktifan 

Uji normalitas tahap akhir menggunakan nilai 

posttest keaktifan kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 

dilakukan dengan uji Chi Kuadrat. Kriteria pengujian yang 

digunakan untuk taraf signifikan α = 5% dengan dk = k – 1. 

Berdistribusi normal jika X2
hitung < X2

tabel. Berikut adalah 

hasil uji normalitas tahap akhir: 

Tabel 4.7 

Data Hasil Uji Normalitas Postest Keaktifan  

Kelas X2
hitung X2

tabel Kesimpulan 

Kontrol  9,076 12,592 Normal 

Eksperimen  7,971 11,070 Normal 

Dari tabel di atas diketahui bahwa uji normalitas 

tahap akhir kelas kontrol (VIII-B) untuk taraf signifikan α = 

5% dengan dk = 7 - 1 = 6, diperoleh X2
hitung =  9,076 dan  

X2
tabel = 12,592. Sedangkan  uji normalitas tahap akhir kelas 

eksperimen (VIII-A) untuk taraf signifikansi α = 5% dengan 

dk = 6 – 1 = 5, diperoleh X2
hitung = 7,971 dan X2

tabel = 11,070. 
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Karena X2
hitung < X2

tabel sehingga Ho diterima, artinya kedua 

kelas berdistrbusi normal. 

 

 

b. Uji Homogenitas Postest Keaktifan 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui 

homogenitas kelas kontrol dan kelas eksperimen. Adapun 

hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas adalah : 

H0 = σ1
2 = σ2

2 (variannya homogen) 

Ha = σ1
2≠ σ2

2 (variannya tidak homogen) 

Rumus yang digunakan adalah:58 

F = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Kriteria pengujian Ho diterima jika Fhitung ≤ Ftabel 

menggunakan α = 5%, dengan: 

V1 = n1 – 1 (dk pembilang) 

V2 = n2 – 1 (dk penyebut). 

 

 

 

 

 

 
58 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ..., hlm. 272-275. 
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Berikut adalah hasil uji homogenitas postest 

keaktifan : 

Tabel 4.8 

Data Hasil Uji Homogenitas Postest Keaktifan 

Kelas  Fhitung Ftabel  Kesimpulan  

Kontrol 
1.070 1,758 Homogen 

Eksperimen 

Perhitungan uji homogenitas untuk sampel dengan 

menggunakan data nilai awal. Diperoleh Fhitung = 1,070, 

dengan peluang ½ α dan taraf signifikansi α = 5%, serta dk 

pembilang = 34 – 1 = 33 dan dk penyebut = 73 – 1 = 36, 

yaitu F(0,05)(33;36) = 1,758. Dapat disimpulkan bahwa 

Fhitung ≤ Ftabel, hal ini berarti bahwa kedua sampel tersebut 

berasal dari populasi dengan varians yang sama (data 

homogen). 

d. Analisis Uji Hipotesis (Uji Perbedaan Dua  

Rata-Rata) Postest Keaktifan 

Uji perbedaan dua rata-rata ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah kedua kelas memiliki perbedaan hasil 

nilai Postest Keaktifan . Hasil penghitungan menunjukkan 

bahwa data hasil pemahaman materi peserta didik kelas 

eksperimen (VIII-A) dan kelas kontrol (VIII-B) berdistribusi 

normal dan homogen. 
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Diketahui hasil uji perbedaan dua rata-rata 

menggunakan uji t-test sebagai berikut: 

Tabel 4. 9 

Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Postest Keaktifan 

Kelas Kontrol Eksperimen 

Jumlah 2480 3029 

N 34 37 

�̅� 73 82 

Varians (S2) 29,209 27,287 

Standart 

deviasi (S) 
5 5 

t hitung 7,133 

Dk 69 

t tabel 1,995 

Dari tabel dan perhitungan di atas dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 4. 3 

Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Postest  Keaktifan 

 
1,995   7,133 

Dari uji perbedaan dua rata-rata, diperoleh t hitung 

= 7,133. Dengan taraf nyata 5% dan dk = 69, diperoleh t 

tabel = 1,995. Karena t hitung lebih besar dari t tabel maka t 

hitung berada pada daerah penerimaan Ha. Jadi H0 : μ1 ≤ μ2 

ditolak, dan Ha : μ1 > μ2 diterima. Oleh karena itu, dapat 
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disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Yakni rata-rata keaktifan 

belajar kelas eksperimen dengan menerapkan   metode 

pembelajaran daring berbantu media audio visual lebih 

tinggi dari pada rata-rata hasil belajar kelas kontrol dengan 

menerapka pembalajaran daring dengan metode 

konvensional (hanya mengirimkan tugas). 

e. Uji Normalitas Postest Pemahaman 

Uji normalitas tahap akhir menggunakan nilai 

posttest pemahaman kelas eksperimen dan kelas kontrol 

yang dilakukan dengan uji Chi Kuadrat. Kriteria pengujian 

yang digunakan untuk taraf signifikan α = 5% dengan dk = k 

– 1. Berdistribusi normal jika X2
hitung < X2

tabel. Berikut adalah 

hasil uji normalitas tahap akhir :  

Tabel 4.10 

Data Hasil Uji Normalitas Postest Pemahaman 

Kelas X2
hitung X2

tabel Kesimpulan 

Kontrol  5,899 12,592 Normal 

Eksperimen  9,874 12,592 Normal 

Dari tabel di atas diketahui bahwa uji normalitas 

tahap akhir kelas kontrol (VIII-B) untuk taraf signifikan α = 

5% dengan dk = 7 - 1 = 6, diperoleh X2
hitung =  5,899 dan  

X2
tabel = 12,592. Sedangkan uji normalitas tahap akhir kelas 

eksperimen (VIII-A) untuk taraf signifikansi α = 5% dengan 
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dk = 7 – 1 = 6, diperoleh X2
hitung = 9,874 dan X2

tabel = 12,592. 

Karena X2
hitung < X2

tabel sehingga Ho diterima, artinya kedua 

kelas berdistrbusi normal. 

b. Uji Homogenitas Postest Pemahaman 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui 

homogenitas kelas kontrol dan kelas eksperimen. Adapun 

hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas adalah : 

H0 = σ1
2 = σ2

2 (variannya homogen) 

Ha = σ1
2≠ σ2

2 (variannya tidak homogen) 

Rumus yang digunakan adalah:59 

F = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Kriteria pengujian Ho diterima jika Fhitung ≤ Ftabel 

menggunakan α = 5%, dengan: 

V1 = n1 – 1 (dk pembilang) 

V2 = n2 – 1 (dk penyebut). 

Berikut adalah hasil uji homogenitas tahap akhir 

(posttest): 

Tabel 4.11 

Data Hasil Uji Homogenitas Posttest Pemahaman 

Kelas  Fhitung Ftabel  Kesimpulan  

Kontrol 
1,352 1,758 Homogen 

Eksperimen 

 
59 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ..., hlm. 272-275. 
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Perhitungan uji homogenitas untuk sampel dengan 

menggunakan data nilai awal. Diperoleh Fhitung = 1,352, 

dengan peluang ½ α dan taraf signifikansi α = 5%, serta dk 

pembilang = 34 – 1 = 33 dan dk penyebut = 73 – 1 = 36, 

yaitu F(0,05)(33;36) = 1,758. Dapat disimpulkan bahwa 

Fhitung ≤ Ftabel, hal ini berarti bahwa kedua sampel tersebut 

berasal dari populasi dengan varians yang sama (data 

homogen). 

f. Analisis Uji Hipotesis (Uji Perbedaan Dua  

Rata-Rata) Postest Pemahaman 

Uji perbedaan dua rata-rata ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah kedua kelas memiliki perbedaan hasil 

nilai posttest dan angket. Hasil penghitungan menunjukkan 

bahwa data hasil pemahaman materi peserta didik kelas 

eksperimen (VIII-A) dan kelas kontrol (VIII-B) berdistribusi 

normal dan homogen. 

Diketahui hasil uji perbedaan dua rata-rata 

menggunakan uji t-test sebagai berikut: 

Tabel 4.12 

Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Posttest Pemahaman 

Kelas Kontrol Eksperimen 

Jumlah 2521 2987 

N 34 37 

�̅� 74 81 
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Kelas Kontrol Eksperimen 

Varians (S2) 156,190 211,092 

Standart 

deviasi (S) 
12 15 

t hitung 2,167 

Dk 69 

t tabel 1,995 

 

Dari tabel dan perhitungan di atas dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 4.4 

Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Posttest 

Pemahaman 

 
1,995   2,167 

Dari uji perbedaan dua rata-rata, diperoleh t hitung 

= 2,167. Dengan taraf nyata 5% dan dk = 69, diperoleh t 

tabel = 1,995. Karena t hitung lebih besar dari t tabel maka t 

hitung berada pada daerah penerimaan Ha. Jadi H0 : μ1 ≤ μ2 

ditolak, dan Ha : μ1 > μ2 diterima. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol. Yakni rata-rata hasil 

pemahaman materi kelas eksperimen dengan menerapkan   

metode pembelajaran daring berbantu media audio visual 

lebih tinggi dari pada rata-rata hasil pemahaman materi 

kelas kontrol dengan menerapka pembalajaran daring 

dengan metode konvensional (hanya mengirimkan tugas). 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dari beberapa sumber yang dijadikan rujukan penelitian 

iniyang menggunakan pembelajaran daring berbantu audio visual 

diantaranya Skripsi Wiwi Mulyani (2013), Skripsi Indriani Syamsu 

(2018), dan Tesis Edi Santoso (2009). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pembelajaran daring berbantu media audio visual efektif 

dalam pembelajaran. 

Hasil penelitian yang telah peneliti lakukan juga 

menunjukkan bahwa dengan menggunakan pembelajaran daring 

berbantu media audio visual dapat meningkatkan pemahaman  

materi akhlak terpuji pada mapel akidah akhlak peserta didik pada 

kelas eksperimen (VIII-A) dengan melihat hasil pemahaman materi 

peserta didik, dan juga meningkatkan keaktifas belajar peserta didik. 

Dari analisis hasil belajar, diketahui bahwa hasil 

pemahaman materi peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol 

memiliki uji kesamaan rata-rata dengan mengambil data nilai pretest 

yang masing-masing kelas diperoleh thitung pretest = 1,906, 
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sedangkan ttabel = 1,995. Sehingga dapat diketahui bahwa thitung 

berada pada penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada perbedaan rata-rata dari kedua kelompok. 

Dari analisis keaktifan belajar, diketahui bahwa keaktifan 

belajar peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki uji 

kesamaan rata-rata dengan mengambil data angket keaktifan tahap 

awal yang masing-masing kelas diperoleh thitung angket kekatifan = 

1,464, sedangkan ttabel = 1,995. Sehingga dapat diketahui bahwa 

thitung berada pada penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada perbedaan rata-rata dari kedua kelompok. 

Setelah diketahui hasil nilai pretest, dilakukan analisis hasil 

belajar peserta didik dengan menggunakan metode pembelajaran 

yang seimbang, diketahui bahwa tingkat hasil pemahaman materi 

peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol dan uji 

perbedaan rata-rata dengan mengambil data nilai posttest masing-

masing kelas diperoleh thitung posttest = 2,167, sedangkan ttabel = 

1,995, sehingga dapat diketahui bahwa thitung posttest > ttabel, maka 

signifikan dan hipotesis yang diajukan dapat diterima. Diketahui 

juga  bahwa tingkat keaktifan belajar peserta didik kelas eksperimen 

lebih tinggi dari kelas kontrol dan uji perbedaan rata-rata dengan 

mengambil data angket keaktifan tahap akhir masing-masing kelas 

diperoleh thitung nilai angket tahap akhir = 7,133, sedangkan ttabel = 

1,995, sehingga dapat diketahui bahwa thitung nilai angket tahap akhir 

> ttabel, maka signifikan dan hipotesis yang diajukan dapat diterima.  
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Dengan demikian, maka hasil penelitian ini dapat 

dikemukakan bahwa : 

1. Pembelajaran daring berbantu media audio visual efektif 

terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak di MTs Ma’arif Al-Irsyad Gunungjati Banjarnegara. 

2. Pembelajaran daring berbantu media audio visual efektif 

terhadap pemahaman siswa pada materi akhlak terpuji mata 

pelajaran akidah akhlak di Mts Ma’arif Al-Irsyad Gunungjati 

Banjarnegara. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian terdapat beberapa 

keterbatasan dalam penerapan pembelajaran daring berbantu media 

audio visual dalam meningkatkan keaktifan belajar dan pemahaman 

materi Akhlak terpuji pada mapel Akidah akhlak kelas VIII di MTs 

Ma’arif Al-Irsyad Gunungjati Banjarnegara. Keterbatasan yang ada 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Keterbatasan Waktu Penelitian  

Penelitian yang dilakukan terkait oleh waktu. Karena 

waktu yang digunakan sangat terbatas, maka hanya dilakukan 

penelitian sesuai keperluan yang berhubungan saja. Namun 

waktu yang digunakan tetap bisa memenuhi syarat-syarat dalam 

penelitian ilmiah, dan juga tetap mematuhi protokol kesehatan 

yang berlaku ditengah pandemi Covid-19. 

2. Keterbatasan Kemampuan  
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Dalam melakukan penelitian tidak lepas dari 

pengetahuan, dengan demikian disadari bahwa dalam penelitian 

ini terdapat keterbatasan kemampuan, khususnya dalam 

pengetahuan untuk membuat karya ilmiah. Tetapi telah 

diusahakan semaksimal mungkin untuk melakukan penelitian 

sesuai dengan kemampuan keilmuan serta bimbingan dari dosen 

pembimbing. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Pembelajaran daring berbantu media audio visual efektif 

terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak kelas VIII di MTs Ma’arif Al-Irsyad Gunungjati 

Banjarnegara. 

Hal ini dibuktikan dengan perhitungan uji t keaktifan 

siswa, diperoleh thitung = 7,133. Dengan taraf signifikansi 5% dan 

dk = 69, diperoleh ttabel = 1,995. Karena thitung lebih besar dari 

ttabel maka thitung berada pada daerah penerimaan Ha yakni 

hipotesis diterima. 

2. Pembelajaran daring berbantu media audio visual efektif 

terhadap pemahaman siswa pada materi akhlak terpuji mata 

pelajaran akidah akhlak kelas VIII di Mts Ma’arif Al-Irsyad 

Gunungjati Banjarnegara. 

Hal ini dibuktikan berdasarkan perhitungan uji t 

pemahaman materi siswa, diperoleh thitung = 2,167. Dengan taraf 

signifikansi 5% dan dk = 69, diperoleh ttabel = 1,995. Karena 

lebih besar dari ttabel maka thitung berada pada daerah penerimaan 

Ha yakni hipotesis diterima. 

B. Saran  

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran sebagai usaha meningkatkan kemampuan dalam bidang 
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pendidikan. Saran yang dapat penyusun sumbangkan sehubungan 

dengan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Bagi Pendidik  

a. Hendaknya dalam proses belajar mengajar, pendidik dapat 

menyiapkan pembelajaran dengan sebaik mungkin agar 

materi dapat tersampaikan secara maksimal. Termasuk 

pemilihan metode, media dan teknik yang dipakai dalam 

proses pembelajaran.  

b. Diharapkan pendidik lebih inovatif dan memperkaya variasi 

mengajar supaya peserta didik tidak merasa jenuh.  

c. Pendidik dapat menerapkan pembelajara daring berbantu 

media audio visual untuk materi pokok yang lain.  

2. Bagi Peserta Didik  

a. Diharapkan selama proses belajar mengajar berlangsung, 

peserta didik dapat bekerjasama dengan kelompoknya. 

Sehingga dapat merangsang peserta didik untuk aktif dalam 

proses belajar mengajar.  

b. Peserta didik perlu memotivasi diri serta mengubah sikap 

menjadi lebih aktif, kreatif, dan kritis untuk meraih prestasi 

dan hasil belajar yang optimal.  

3. Bagi Peneliti Lanjutan  

a. Bagi penliti berikutnya atau pihak lain yang ingin 

menggunakan metode pembelajaran ini yang akan dijadikan 

penelitian, sebaiknya terlebih dahulu menganalisis kembali 
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untuk disesuaikan sesuai penggunaanya, terutama dalam hal 

alokasi waktu, fasilitas pendukung pembelajaran, dan 

karakteristik peserta didik yang ada pada madrasah atau 

sekolah tempat media ini akan digunakan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

KISI-KISI SOAL UJI COBA 

KISI-KISI ISNTRUMEN PRETEST DAN POSTTEST 

PEMAHAMAN PELAJARAN AKIDAH AKHKLAH MATERI 

AKHLAK TERPUJI 

No. Indikator 

Tingkat 

Berfikir 
Jumlah 

Soal 

Bentuk 

Soal 
C1 C2 

1. 
Menjelaskan pengertian 

akhlak terpuji pada diri 

sendiri akhlak terpuji pada 

diri sendiri (tawakal, ikhtiar, 

sabar, syukur dan qana’ah). 

 

 

1, 12, 

15, 18, 

19, 22, 

24. 

 

 

14, 

17, 

23. 

 

 

10 

 

 

Pilihan 

Ganda 

2. 
Mengidentifikasi contoh 

perilaku seseorang yang 

memiliki akhlak terpuji pada 

diri sendiri (tawakal, ikhtiar, 

sabar, syukur dan qana’ah). 

 

 

4, 30. 

 

 

10, 

20, 

25, 

26. 

 

 

6 

 

 

Pilihan 

Ganda 

3. 
Menjelaskan dampak positif 

akhlak terpuji pada diri 

sendiri (tawakal, ikhtiar, 

sabar, syukur dan qana’ah) 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

3, 29. 

 

 

 

13, 

21. 

 

 

 

4 

 

 

 

Pilihan 

Ganda 

4. Menyajikan contoh perilaku 
akhlak terpuji pada diri 

sendiri (tawakal, ikhtiar, 

sabar, syukur dan qana’ah). 

2, 5, 6, 
7, 9, 

16. 

8, 
11, 

27, 

28. 

 
10 

Pilihan 
Ganda 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 

SOAL UJI COBA PEMAHAMAN BELAJAR SISWA  

MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK 

 

PETUNJUK PENGISIAN: 

1) Mulailah dengan membaca “Basmallah” dan akhiri 

dengan “Hamdallah”. 

2) Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi nilai 

anda. 

3) Pilihlah salah satu jawaban soal berikut 

dengan tepat. 

 

1. Usaha yang dilakukan dengan segada daya upaya dan 

kemampuan untuk mencapai hasil terbaik disebut ... 

a. Qanaah 

b. Ghadab 

c. Ikhtiar 

d. Namimah  

 

2. Dalil yang memerintahkan ikhtiar adalah ... 

a. Q.S. Al-Humazah ayat 5 

b. Q.S. Al-Baqarah ayat 61  

c. Q.S. As-Saffat ayat 66 

d. Q.S. As-Saffat ayat 61 

 

 

 

 
 



 

3. Setidaknya ada beberapa nilai positif yang dapat diambil dari 

sifat qanaah diantaranya adalah .... 

a. Terhindar dari sikap tamak 

b. Sebagai renungan penderitaan 

c. Dapat menjalani kehidupan dengan tenang 

d. Mengerjakan sesuatu dengan nyaman 

 

4. Seorang muslim yang berikhtiar untuk mencapai 

keinginannya sebaiknya ia memohon bantuan dari Allah SWT 

dengan cara... 

a. Berdo’a 

b. Berusaha 

c. Mencari pahala 

d. Beramalas-malasan 

 

5. Di bawah ini yang bukan merupakan perilaku ikhtiar adalah 

.... 

a. Selalu bekerja tepat waktu dan konsisten 

b. Bekerja dengan sungguh-sungguh 

c. Bekerja dengan penuh perhitungan 

d. Merasa puas dengan apa yang di dapat 

 

6. Orang yang qanaah hatinya merasa tenang karena ... 

a. Sudah merasa puas atas rezeki yang diberikan kepadanya 

b. Selalu pasrah pada nasib 

c. Merasa kaya meskipun menderita 

d. Malas untuk berikhtiar 

 

بِرِينَ  .7 َ  مَعَ  ٱلص َّٰ  Potongan ayat tersebut menjelaskan bahwa إنِ   ٱللّ 

Allah SWT ... 

a. Mencintai orang sabar 

b. Menyayangi orang sabar 

c. Bersama orang sabar 

d. Meridhai orang sabar 

 

8. Kesabaran yang harus dimiliki oleh para penuntut ilmu adalah 

... 

a. Sabar menghadapi kesulitan belajar 



 

b. Sabar terhadap musuh islam 

c. Sabar dalam musibah 

d. Sabar dalam menaati Allah 

 

9. Kewajiban kita terhadap nikmat yang telah diberikan Allah 

adalah ... 

a. Mensyukurinya 

b. Menghitungnya 

c. Membiarkannya 

d. Terserah kita 

 

10. Contoh sikap yang menunjukkan kesabaran yang benar adalah 

.... 

a. Bertahan dan berusaha sekuat tenaga mencari jalan keluar 

b. Jika di tampar pipi kiri menyerahkan pipi kanan  

c. Putus asa dan menyerah terhadap keadaan 

d. Tidak mau berikhtiar 

 

11. Untuk menumbuhkan sifat qana'ah diperlukan ... 

a. Latihan dan kesabaran 

b. Kekayaan 

c. Teman dekat 

d. Berbuat baik dengan teman 

 

12. Ungkapan terima kasih yang di tunjukkan kepada Allah SWT 

dengan cara menjalankan perintah-Nya dan menjauhi 

larangan-Nya disebut .... 

a. Sabar 

b. Syukur 

c. qana'ah 

d. Taat 

 

13. Berikut yang bukan termasuk fungsi sabar adalah ... 

a. Menciptakan kedamaian hidup 

b. Menyelamatkan diri dari godaan setan 

c. Mendorong tercapainya cita-cita 

d. Membiarkan penindasan 

 



 

14. Orang yang merasa cukup dengan apa yang dipunyai, berarti 

bersifat ... 

a. Qana'ah 

b. Sabar 

c. Tawadhu 

d. Ananiah 

 

15. Tawakal menurut bahasa artinya pasrah atau berserah diri, 

sedangkan menurut istilah tawakal mempunyai arti ... 

a. Tunduk dan patuh atas segala aturan yang telah 

diperintahkan Allah swt 

b. Melakukan amal kebaikan semata-mata mengharapkan 

ridha Allah swt 

c. Berserah diri kepada Allah swt setalah berusaha secara 

maksimal 

d. Berterimakasih kepada Allah swt atas segala nikmat 

 

16. Dalil yang memerintahkan bertawakkal adalah ... 

a. Q.S. Ali ‘Imran Ayat 16 

b. Q.S. Ali ‘Imran Ayat 160 

c. Q.S. Ali ‘Imran Ayat 100 

d. Q.S. Ali ‘Imran Ayat 260 

 

17. Allah swt pasti akan menambah nikmat kepada orang yang ... 

a. Tamak 

b. Bersyukur 

c. Boros 

d. Ananiah 

 

18. Lawan dari qonaah adalah ... 

a. Tamak 

b. Khiyanah 

c. Egois  

d. Boros 

 

19. Qona’ah merupakan sikap yang sangat dianjurkan rasulullah 

saw terhadap siapapun umatnya, dalam situasi dan kondisi 



 

apapun, yang dimaksud dengan qona’ah dalam ajaran islam 

adalah... 

a. Rela menerima apa yang telah dikaruniakan Allah swt 

b. Berterimakasih kepada Allah swt atas segala nikmat 

c. Tabah dalam menghadapi segala ujian dan cobaan 

d. Berusaha secara maksimal untuk mendapatkan ridha 

Allah swt 

 

20. Orang yang bertawakal kepada Allah berarti dia memiliki 

sikap... 

a. Kekhawatiran gagal 

b. Suuddzan kepada Allah 

c. Husnuddzan kepada Allah 

d. Kelebihan dalam usaha 

 

21. Dampak positif dari tawakal kepada Allah adalah ... 

a. Tidak menghadapi kendala akan berusaha 

b. Tekun berusaha hasilnya bagus 

c. Senantiasa berserah diri kepada Allah dan berdoa 

d. Suuddzan kepada Allah 

 

22. Tahan menghadapi cobaan adalah pengertian dari ... 

a. Ikhlas  

b. Qanaah 

c. Sabar 

d. Syukur 

 

23. Rizqi manusia semua sudah ditentukan oleh Allah namun 

manusia tidak bisa berpangku tangan untuk memperolehnya, 

manusia harus ... 

a. Ikhlas 

b. ikhtiar 

c. tawakal 

d. Qana'ah 

 

 

 



 

24. Berterimakasih kepada Allah atas segala nikmat yang 

diberikan adalah pengertian... 

a. Qanaah 

b. Tawakkal  

c. Syukur  

d. Sabar   

 

25. Yang tidak termasuk sikap ikhtiar adalah ... 

a. Berusaha secara maksimal 

b. Berpangku tangan dari kenyataan 

c. Berdo’a dan memohon Allah agar diberi kemudahan 

d. Bergerak secara dinamis menuju arah yang lebih baik 

 

26. Berikut contoh dari sifat qanaah adalah... 

a. Mira kecewa karena setelah berusaha tidak juga berhasil 

b. Alisia merasa cukup dengan harta kekayaannya 

c. Habib tidak pernah menyombongkan keberhasilannya 

d. Aris mengucapkan bela sungkawa kepada temannya atas 

musibah yang dialaminya 

 

27. Seorang ibu yang sangat mencintai anaknya bisa menahan diri 

dari hal-hal negatif ketika sang anak yang sangat dicintainya 

meninggal dunia. Ini salah satu bentuk sabar dalam ... 

a. Menaati Allah 

b. Menjauhi larangan 

c. Menghadapi musibah 

d. Kehilangan anak 

 

 

28. Sabar dalam usaha untuk melaksanakan shalat tepat waktu 

termasuk sabar dalam ... 

a. Menghadapi musibah 

b. Menjauhi larangan Allah 

c. Melaksanakan perintah Allah 

d. Menghadapi masalah 

 

29. Seorang siswa yang ingin menjadi juara kelas tapi malas 

belajar maka harapannya ... 



 

a. Akan tercapai 

b. Tidak akan tewujud 

c. Sudah benar 

d. Sangat baik 

 

30. Untuk meningkatkan kehidupan kepada kondisi yang lebih 

baik, kita harus ... 

a. Berikhtiar dengan sungguh-sungguh 

b. Bersabar 

c. Bertawakkal sepenuhnya kepada Allah 

d. Qana'ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 3 

KISI-KISI ANGKET UJI COBA  

KEAKTIFAN BELAJAR SISWA  

No Aspek 

yang 

diamati 

Indikato

r 

Nomor butir 

pernyataan 

Positif Negatif 

1. Visual 

activitie

s 

1.1 Mempelajari kembali materi 

pelajaran yang diajarkan di sekolah 

1.2 Membaca sumber belajar selain buku 

paket 

1.3 Perhatian siswa terhadap penjelasan 

guru 

1.4 Perhatian siswa terhadap penjelasan 

teman 

14  

 

 

 

3 

 

11 

  7 

   

2. Oral 

activitie

s 

2.1 Mengajukan pertanyaan 

kepada  mengalami 

kesulitan 

2.2 Menyampaikan 

pendapat/jawaban 

guru jika  

 

4 

12 

3. Listening 3.1 Mendengarkan pertanyaan teman 

3.2 Mendengarkan penjelasan teman saat 

diskusi 

3.3 Mendengarkan penjelasan teman yang 

berbeda pendapat 

15  

 activities  

9 

 

    

13 

4. Writing 4.1 Mencatat materi/penjelasan dari guru 

saat pembelajaran 

4.2 Mencatat penjelasan dari teman saat 

diskusi 

1  

 activities  

  8 

5. Mental 1.1 Kemauan mengerjakan soal latihan 5 10 

 activities 1.2 Kemauan kerjasama dengan 

teman/kelompok 

 2,6 

Jumlah 8 7 

 

 

 



 

Lampiran 4 

ANGKET UJI COBA KEAKTIFAN BELAJAR SISWA 

 

PETUNJUK PENGISIAN: 

1. Mulailah dengan membaca “Basmallah” dan akhiri 

dengan “Hamdallah”. 

2. Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi nilai 

anda. 

3. Satu pernyataan hanya ada satu jawaban 

(Tidak ada jawaban salah ataupun 

benar). 

4. Isilah dengan memberi tanda chek 

list (√) pada kolom yang tersedia. 

Keterangan pilihan jawaban: 

SL (Selalu) : Jika dalam setiap pembelajaran 

aqidah akhlaq Anda melakukan 

apa yang ada dalam pernyataan. 

SR (Sering) : Jika dalam pembelajaran 

aqidah akhlaq Anda pernah 

tidak melakukan apa yang ada 

dalam pernyataan. 

JR (Jarang) : Jika dalam pembelajaran 

aqidah akhlaq Anda banyak 

tidak melakukan apa yang ada 

dalam pernyataan. 

TP (Tidak Pernah) : Jika dala 

pembelajaran 

aqidah akhlaq 

Anda sama 

sekali tidak 

melakukan apa 

yang ada dalam 

pernyataan. 

 



 

 

No. Pernyataan SL SR JR TP 

1. Saya mencatat materi pelajaran yang 

dijelaskan oleh guru. 

    

2. Saya membiarkan teman yang mengalami 

kesulitan 

dalam belajar 

    

3. Saya mengabaikan penjelasan materi yang 

disampaikan guru  

    

4. Saya menyampaikan pendapat atau menjawab 

soal 

yang diberikan oleh guru tanpa harus ditunjuk 

    

5. Saya mengerjakan soal walaupun sulit     

6. Pada saat diskusi, saya senang mengerjakan 

soal 

sendiri daripada berdiskusi dengan teman lain 

    

7. Saya membaca sumber selain buku paket 

untuk 

menambah pengetahuan 

    

8. Saya mencatat penjelasan teman ketika 

berdiskusi 

    

9. Saya mendengarkan penjelasan dari teman 

pada saat 

diskusi 

    

10. Saya menyontek pekerjaan teman jika saya 

tidak bisa 

menyelesaikan soal sendiri 

    

11. Saya mengobrol dengan teman atau bermain 

sendiri 

saat teman lain sedang presentasi 

    

12. Saya malu bertanya kepada guru jika tidak 

memahami 

materi yang sudah dijelaskan 

    

13. Saya mengabaikan penjelasan dari teman 

yang tidak 

sependapat dengan saya 

    

14. Saya mempelajari kembali materi pelajaran 

yang telah 

diajarkan di sekolah 

    

15. Saya mendengarkan pertanyaan jika ada 

teman yang 

bertanya kepada saya 

    



 

Lampiran 5 

SOAL PRETEST PEMAHAMAN 

MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK KELAS VIII 

 

PETUNJUK PENGISIAN: 

1)Mulailah dengan membaca “Basmallah” dan akhiri 

dengan “Hamdallah”. 

 2)Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi nilai 

anda. 

3)Pilihlah salah satu jawaban soal 

berikut dengan tepat. 

 

1. Usaha yang dilakukan dengan segada daya upaya dan 

kemampuan untuk mencapai hasil terbaik disebut ... 

a. Qanaah 

b. Ghadab 

c. Ikhtiar 

d. Namimah  

 

2. Seorang muslim yang berikhtiar untuk mencapai keinginannya 

sebaiknya ia memohon bantuan dari Allah SWT dengan cara... 

a. Berdo’a 

b. Berusaha 

c. Mencari pahala 

d. Beramalas-malasan 

 

3. Orang yang qanaah hatinya merasa tenang karena ... 

a. Sudah merasa puas atas rezeki yang diberikan kepadanya 

b. Selalu pasrah pada nasib 

c. Merasa kaya meskipun menderita 

d. Malas untuk berikhtiar 

 

  



 

َ  مَعَ  ٱلص َّٰ بِرِينَ  .4  Potongan ayat tersebut menjelaskan bahwa إنِ   ٱللّ 

Allah SWT ... 

a. Mencintai orang sabar 

b. Menyayangi orang sabar 

c. Bersama orang sabar 

d. Meridhai orang sabar 

 

5. Kesabaran yang harus dimiliki oleh para penuntut ilmu adalah 

... 

a. Sabar menghadapi kesulitan belajar 

b. Sabar terhadap musuh islam 

c. Sabar dalam musibah 

d. Sabar dalam menaati Allah 

 

6. Kewajiban kita terhadap nikmat yang telah diberikan Allah 

adalah ... 

a. Mensyukurinya 

b. Menghitungnya 

c. Membiarkannya 

d. Terserah kita 

 

7. Contoh sikap yang menunjukkan kesabaran yang benar adalah 

.... 

a. Bertahan dan berusaha sekuat tenaga mencari jalan 

keluar 

b. Jika di tampar pipi kiri menyerahkan pipi kanan  

c. Putus asa dan menyerah terhadap keadaan 

d. Tidak mau berikhtiar 

 

8. Orang yang merasa cukup dengan apa yang dipunyai, berarti 

bersifat ... 

a. Qana'ah 

b. Sabar 

c. Tawadhu 

d. Ananiah 

 

9. Dalil yang memerintahkan bertawakkal adalah ... 

a. Q.S. Ali ‘Imran Ayat 16 



 

b. Q.S. Ali ‘Imran Ayat 160 

c. Q.S. Ali ‘Imran Ayat 100 

d. Q.S. Ali ‘Imran Ayat 260 

 

10. Allah swt pasti akan menambah nikmat kepada orang yang ... 

a. Tamak 

b. Bersyukur 

c. Boros 

d. Ananiah 

 

11. Lawan dari qonaah adalah ... 

a. Tamak 

b. Khiyanah 

c. Egois  

d. Boros 

 

12. Orang yang bertawakal kepada Allah berarti dia memiliki 

sikap... 

a. Kekhawatiran gagal 

b. Suuddzan kepada Allah 

c. Husnuddzan kepada Allah 

d. Kelebihan dalam usaha 

 

13. Rizqi manusia semua sudah ditentukan oleh Allah namun 

manusia tidak bisa berpangku tangan untuk memperolehnya, 

manusia harus ... 

a. Ikhlas 

b. ikhtiar 

c. tawakal 

d. Qana'ah 

 

14. Berterimakasih kepada Allah atas segala nikmat yang 

diberikan adalah pengertian... 

a. Qanaah 

b. Tawakkal  

c. Syukur  

d. Sabar   

 



 

 

15. Berikut contoh dari sifat qanaah adalah... 

a. Mira kecewa karena setelah berusaha tidak juga 

berhasil 

b. Alisia merasa cukup dengan harta kekayaannya 

c. Habib tidak pernah menyombongkan keberhasilannya 

d. Aris mengucapkan bela sungkawa kepada temannya 

atas musibah yang dialaminya 

 

16. Seorang ibu yang sangat mencintai anaknya bisa menahan diri 

dari hal-hal negatif ketika sang anak yang sangat dicintainya 

meninggal dunia. Ini salah satu bentuk sabar dalam ... 

a. Menaati Allah 

b. Menjauhi larangan 

c. Menghadapi musibah 

d. Kehilangan anak 

 

17. Sabar dalam usaha untuk melaksanakan shalat tepat waktu 

termasuk sabar dalam ... 

a. Menghadapi musibah 

b. Menjauhi larangan Allah 

c. Melaksanakan perintah Allah 

d. Menghadapi masalah 

 

18. Seorang siswa yang ingin menjadi juara kelas tapi malas 

belajar maka harapannya ... 

a. Akan tercapai 

b. Tidak akan tewujud 

c. Sudah benar 

d. Sangat baik 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 6 

Kunci Jawaban Soal Pretest Pemahaman 

 

1.  C  6. A  11. A  16. C 

2. A  7. A  12. C  17. C 

3. A  8. A  13. B  18. B 

4. C  9. C  14. C  

5. A  10. B  15. B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran7 

ANGKET KEAKTIFAN BELAJAR SISWA 

(Preetest Keaktifan) 

 
PETUNJUK PENGISIAN: 

1. Mulailah dengan membaca “Basmallah” dan akhiri dengan 

“Hamdallah”. 

2. Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi nilai anda. 

3. Satu pernyataan hanya ada satu jawaban 

(Tidak ada jawaban salah ataupun benar). 

4. Isilah dengan memberi tanda chek 

list (√) pada kolom yang tersedia. 

Keterangan pilihan jawaban: 

SL (Selalu) : Jika dalam setiap pembelajaran 

aqidah akhlaq Anda melakukan 

apa yang ada dalam pernyataan. 

SR (Sering) : Jika dalam pembelajaran aqidah 

akhlaq Anda pernah tidak 

melakukan apa yang ada dalam 

pernyataan. 

JR (Jarang) : Jika dalam pembelajaran aqidah 

akhlaq Anda banyak tidak 

melakukan apa yang ada dalam 

pernyataan. 

TP (Tidak Pernah) :Jika dalam pembelajaran 

aqidah akhlaq Anda sama 

sekali tidak melakukan apa 

yang ada dalam pernyataan. 

 

 

 

 

 

 

  



 

No. Pernyataan SL SR JR TP 

1. Saya membiarkan teman yang 

mengalami kesulitan 

dalam belajar 

    

2. Saya mengabaikan penjelasan 

materi yang disampaikan guru  

    

3. Saya mengerjakan soal 

walaupun sulit 

    

4. Pada saat diskusi, saya senang 

mengerjakan soal 

sendiri daripada berdiskusi 

dengan teman lain 

    

5. Saya membaca sumber selain 

buku paket untuk 

menambah pengetahuan 

    

6. Saya mencatat penjelasan 

teman ketika berdiskusi 

    

7. Saya mendengarkan penjelasan 

dari teman pada saat 

diskusi 

    

8. Saya menyontek pekerjaan 

teman jika saya tidak bisa 

menyelesaikan soal sendiri 

    

9. Saya mengobrol dengan teman 

atau bermain sendiri 

saat teman lain sedang 

presentasi 

    

10. Saya malu bertanya kepada 

guru jika tidak memahami 

materi yang sudah dijelaskan 

    

11. Saya mengabaikan penjelasan 

dari teman yang tidak 

sependapat dengan saya 

    

12. Saya mempelajari kembali 

materi pelajaran yang telah 

diajarkan di sekolah 

    

13. Saya mendengarkan pertanyaan 

jika ada teman yang 

bertanya kepada saya 

    

 



 

Lampiran 8 

SOAL POSTEST PEMAHAMAN 

MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK KELAS VIII 

 

PETUNJUK PENGISIAN: 

1)Mulailah dengan membaca “Basmallah” dan akhiri 

dengan “Hamdallah”. 

 2)Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi nilai 

anda. 

3)Pilihlah salah satu jawaban soal 

berikut dengan tepat. 

 

1. Usaha yang dilakukan dengan segada daya upaya dan 

kemampuan untuk mencapai hasil terbaik disebut ... 

a. Qanaah 

b. Ghadab 

c. Ikhtiar 

d. Namimah  

 

2. Seorang muslim yang berikhtiar untuk mencapai keinginannya 

sebaiknya ia memohon bantuan dari Allah SWT dengan cara... 

a. Berdo’a 

b. Berusaha 

c. Mencari pahala 

d. Beramalas-malasan 

 

3. Orang yang qanaah hatinya merasa tenang karena ... 

a. Sudah merasa puas atas rezeki yang diberikan kepadanya 

b. Selalu pasrah pada nasib 

c. Merasa kaya meskipun menderita 

d. Malas untuk berikhtiar 

 

  



 

َ  مَعَ  ٱلص َّٰ بِرِينَ  .4  Potongan ayat tersebut menjelaskan bahwa إنِ   ٱللّ 

Allah SWT ... 

a. Mencintai orang sabar 

b. Menyayangi orang sabar 

c. Bersama orang sabar 

d. Meridhai orang sabar 

 

5. Kesabaran yang harus dimiliki oleh para penuntut ilmu adalah 

... 

a. Sabar menghadapi kesulitan belajar 

b. Sabar terhadap musuh islam 

c. Sabar dalam musibah 

d. Sabar dalam menaati Allah 

 

6. Kewajiban kita terhadap nikmat yang telah diberikan Allah 

adalah ... 

a. Mensyukurinya 

b. Menghitungnya 

c. Membiarkannya 

d. Terserah kita 

 

7. Contoh sikap yang menunjukkan kesabaran yang benar adalah 

.... 

a. Bertahan dan berusaha sekuat tenaga mencari jalan 

keluar 

b. Jika di tampar pipi kiri menyerahkan pipi kanan  

c. Putus asa dan menyerah terhadap keadaan 

d. Tidak mau berikhtiar 

 

8. Orang yang merasa cukup dengan apa yang dipunyai, berarti 

bersifat ... 

a. Qana'ah 

b. Sabar 

c. Tawadhu 

d. Ananiah 

 

9. Dalil yang memerintahkan bertawakkal adalah ... 

a. Q.S. Ali ‘Imran Ayat 16 



 

b. Q.S. Ali ‘Imran Ayat 160 

c. Q.S. Ali ‘Imran Ayat 100 

d. Q.S. Ali ‘Imran Ayat 260 

 

10. Allah swt pasti akan menambah nikmat kepada orang yang ... 

a. Tamak 

b. Bersyukur 

c. Boros 

d. Ananiah 

 

11. Lawan dari qonaah adalah ... 

a. Tamak 

b. Khiyanah 

c. Egois  

d. Boros 

 

12. Orang yang bertawakal kepada Allah berarti dia memiliki 

sikap... 

a. Kekhawatiran gagal 

b. Suuddzan kepada Allah 

c. Husnuddzan kepada Allah 

d. Kelebihan dalam usaha 

 

13. Rizqi manusia semua sudah ditentukan oleh Allah namun 

manusia tidak bisa berpangku tangan untuk memperolehnya, 

manusia harus ... 

a. Ikhlas 

b. Ikhtiar 

c. Tawakal 

d. Qana'ah 

 

14. Berterimakasih kepada Allah atas segala nikmat yang 

diberikan adalah pengertian... 

a. Qanaah 

b. Tawakkal  

c. Syukur  

d. Sabar   

 



 

 

 

15. Berikut contoh dari sifat qanaah adalah... 

a. Mira kecewa karena setelah berusaha tidak juga 

berhasil 

b. Alisia merasa cukup dengan harta kekayaannya 

c. Habib tidak pernah menyombongkan keberhasilannya 

d. Aris mengucapkan bela sungkawa kepada temannya 

atas musibah yang dialaminya 

 

16. Seorang ibu yang sangat mencintai anaknya bisa menahan diri 

dari hal-hal negatif ketika sang anak yang sangat dicintainya 

meninggal dunia. Ini salah satu bentuk sabar dalam ... 

a. Menaati Allah 

b. Menjauhi larangan 

c. Menghadapi musibah 

d. Kehilangan anak 

17. Sabar dalam usaha untuk melaksanakan shalat tepat waktu 

termasuk sabar dalam ... 

a. Menghadapi musibah 

b. Menjauhi larangan Allah 

c. Melaksanakan perintah Allah 

d. Menghadapi masalah 

 

18. Seorang siswa yang ingin menjadi juara kelas tapi malas 

belajar maka harapannya ... 

a. Akan tercapai 

b. Tidak akan tewujud 

c. Sudah benar 

d. Sangat baik 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 9 

Kunci Jawaban Soal Postest Pemahaman 

 

 

1.  C  6. A  11. A  16. C 

2. A  7. A  12. C  17. C 

3. A  8. A  13. B  18. B 

4. C  9. C  14. C  

5. A  10. B  15. B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 10 

ANGKET KEAKTIFAN BELAJAR SISWA 

(Postest Keaktifan) 

 
PETUNJUK PENGISIAN: 

1. Mulailah dengan membaca “Basmallah” dan akhiri dengan 

“Hamdallah”. 

2. Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi nilai anda. 

3. Satu pernyataan hanya ada satu jawaban 

(Tidak ada jawaban salah ataupun benar). 

4. Isilah dengan memberi tanda chek 

list (√) pada kolom yang tersedia. 

Keterangan pilihan jawaban: 

SL (Selalu) : Jika dalam setiap pembelajaran 

aqidah akhlaq Anda melakukan 

apa yang ada dalam pernyataan. 

SR (Sering) : Jika dalam pembelajaran aqidah 

akhlaq Anda pernah tidak 

melakukan apa yang ada dalam 

pernyataan. 

JR (Jarang) : Jika dalam pembelajaran aqidah 

akhlaq Anda banyak tidak 

melakukan apa yang ada dalam 

pernyataan. 

TP (Tidak Pernah) :Jika dalam pembelajaran 

aqidah akhlaq Anda sama 

sekali tidak melakukan apa 

yang ada dalam pernyataan. 

 

 

 

 

 

 

  



 

No. Pernyataan SL SR JR TP 

1. Saya membiarkan teman yang 

mengalami kesulitan 

dalam belajar 

    

2. Saya mengabaikan penjelasan 

materi yang disampaikan guru  

    

3. Saya mengerjakan soal 

walaupun sulit 

    

4. Pada saat diskusi, saya senang 

mengerjakan soal 

sendiri daripada berdiskusi 

dengan teman lain 

    

5. Saya membaca sumber selain 

buku paket untuk 

menambah pengetahuan 

    

6. Saya mencatat penjelasan 

teman ketika berdiskusi 

    

7. Saya mendengarkan penjelasan 

dari teman pada saat 

diskusi 

    

8. Saya menyontek pekerjaan 

teman jika saya tidak bisa 

menyelesaikan soal sendiri 

    

9. Saya mengobrol dengan teman 

atau bermain sendiri 

saat teman lain sedang 

presentasi 

    

10. Saya malu bertanya kepada 

guru jika tidak memahami 

materi yang sudah dijelaskan 

    

11. Saya mengabaikan penjelasan 

dari teman yang tidak 

sependapat dengan saya 

    

12. Saya mempelajari kembali 

materi pelajaran yang telah 

diajarkan di sekolah 

    

13. Saya mendengarkan pertanyaan 

jika ada teman yang 

bertanya kepada saya 

    

 



 

Lampiran 11 

Dokumentasi Penelitian 

Pembelajaran Kelas Eksperimen 

      

 

 



 

          



 

       

 

  



 

Pembelajaran Kelas Kontrol 

 

 
 

  



 

 
 

  



 

Hasil Pekerjaan Siswa 

 

 
  



 

 
 

 

 

 

  



 

Lampiran 12 

Surat penunjuk pembimbing 

 

 
 

 

 



 

Lampiran 13 

Surat ijin riset 

 
 

 

 

 



 

Lampiran 14 

Surat keterangan riset 
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